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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan di Indonesia harus mampu memberikan akses yang merata bagi 

seluruh masyarakat, tanpa memandang latar belakang sosial atau ekonomi, serta 

menjamin pendidikan berkualitas bagi setiap individu (Saing et al., 2023: 408). 

Pendidikan juga harus memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan kesempatan 

yang setara untuk berkembang (Rawung et al., 2021: 30). Pendidikan saat ini 

diharapkan dapat mencetak lulusan berkualitas yang memiliki daya saing dalam 

kemampuan yang relevan dengan perkembangan zaman, untuk menghadapi 

tuntutan abad 21 (Nopiani et al., 2023: 5203). Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran tidak lagi hanya berfokus pada penguasaan teori, tetapi juga pada 

kemampuan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam  kehidupan 

sehari-hari (Sulistyaningrum et al., 2019: 144). Menyikapi hal ini, pemerintah telah 

melakukan penyempurnaan kurikulum melalui penerapan Kurikulum Merdeka 

sebagai salah satu upaya dalam memenuhi kebutuhan pendidikan abad 21 (Indarta 

et al., 2022: 3012). 

Kurikulum merdeka adalah pembelajaran yang lebih fleksibel dan beragam, 

memungkinkan siswa untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi yang 

relevan dengan kebutuhan di abad 21 (Wahyudin et al., 2024: 27). Melalui 

kurikulum merdeka guru diberikan keleluasaan untuk menciptakan pembelajaran 

berkualitas yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Kurikulum merdeka 

mengharapkan siswa mampu menghadapi tantangan di masa depan dengan cara 

menciptakan lulusan yang unggul (Daga, 2021: 1076). Penguasaan keterampilan 
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abad 21 menjadi salah satu aspek penting yang perlu dimiliki siswa untuk mencapai 

profil lulusan unggul sebagaimana yang diharapkan dalam Kurikulum Merdeka. 

Keterampilan abad 21 biasa dikenal dengan 4C (critical thinking, 

communication, collaboration, and creativity). Keempat keterampilan tersebut 

merupakan keterampilan abad 21 yang wajib dikuasai siswa (Letasado & Muhsam, 

2020: 77). Kemampuan yang dibutuhkan oleh siswa pada saat ini adalah 

kemampuan berpikir kreatif (Rusdi et al., 2017: 73). Sejalan dengan pendapat 

Siburian et al., (2019: 32), kemampuan penting yang harus dikembangkan oleh 

siswa adalah kemampuan berpikir kreatif karena dapat digunakan dalam berbagai 

situasi untuk menemukan solusi dalam memecahkan berbagai konflik. Kemampuan 

berpikir kreatif adalah suatu keterampilan berpikir yang memiliki keterkaitan 

dengan pengetahuan, motivasi, menemukan masalah, menemukan ide atau gagasan 

baru, dan mengevaluasi (Rahmadani & Puti, 2021: 43). 

Hasil wawancara bersama guru biologi kelas XII SMA Negeri 12 Kota Jambi 

menunjukkan bahwa, kemampuan berpikir kreatif siswa belum pernah diukur 

sebelumnya. Namun, guru sudah memperhatikan indikator-indikator pada 

kemampuan tersebut dan mempertimbangkan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif di kelas. Berdasarkan hasil pengamatan guru, kemampuan berpikir 

kreatif siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari masih minimnya ide yang 

dikemukakan oleh siswa saat pembelajaran berlangsung, serta kurangnya 

kemampuan siswa dalam mengungkapkan detail atau kerincian terhadap suatu 

objek yang diamati. Rendah atau tingginya kemampuan berpikir kreatif dapat 

dipengaruhi oleh banyak prediktor. Prediktor merupakan faktor atau variabel yang 

diduga mempengaruhi variabel lain (Sahir, 2022: 51). Menurut Putri & Usmeldi 
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(2023: 1090), salah satu prediktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif 

adalah literasi sains. Hal ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan Febrianti 

et al., (2024), yang menunjukkan bahwa adanya hubungan antara literasi sains 

dengan kemampuan berpikir kreatif siswa, dengan nilai korelasi sebesar 0,548. 

Namun, dalam penelitian tersebut belum menjelaskan pengaruh literasi sains 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Literasi sains merupakan kemampuan menerapkan sains dalam kehidupan 

sehari-hari, bukan sekedar memahami teori saja, namun bisa melakukan dan 

memberikan solusi dari permasalahan yang dihadapi (Firdaus & Asmali, 2021: 5). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi SMA Negeri 12 Kota Jambi, 

penerapan literasi sains dalam pembelajaran dilakukan melalui berbagai strategi. 

Salah satu strategi yang digunakan adalah pemberian bahan bacaan atau sumber 

informasi ilmiah sebelum proses pembelajaran dimulai. Tujuannya untuk 

merangsang pemikiran kritis dan rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang akan 

dipelajari. Guru juga mengarahkan siswa untuk mengaitkan fenomena ilmiah 

dengan situasi atau peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar. Beberapa siswa 

menunjukkan kemampuan dalam menjelaskan fenomena secara ilmiah serta 

memberikan contoh yang sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari. Meskipun 

demikian, masih ditemukan kendala dalam kemampuan siswa membuktikan 

fenomena secara ilmiah melalui data atau eksperimen yang valid. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa tingkat literasi sains siswa masih rendah pada dimensi 

kompetensi ilmiah, khususnya dalam aspek menyusun dan mengevaluasi bukti 

ilmiah berdasarkan prosedur yang tepat. 
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Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, peneliti menduga bahwa 

dari banyaknya prediktor pendidikan yang ada, literasi sains merupakan prediktor 

yang cenderung berpengaruh secara teoritis terhadap kemampuan berpikir kreatif. 

Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Literasi Sains terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMA 

Negeri 12 Kota Jambi”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Belum pernah dilakukan pengukuran pengaruh literasi sains terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa di SMA Negeri 12 Kota Jambi. 

2. Tingkat literasi sains siswa masih rendah pada dimensi kompetensi ilmiah, 

khususnya dalam aspek menyusun dan mengevaluasi bukti ilmiah 

berdasarkan prosedur yang tepat, hal ini dilihat dari kurangnya kemampuan 

siswa membuktikan fenomena secara ilmiah melalui data atau eksperimen 

yang valid. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini merupakan penelitian dasar yang hanya mencari tahu pengaruh 

literasi sains terhadap kemampuan berpikir kreatif tanpa menggunakan 

treatment. 

2. Literasi sains dan kemampuan berpikir kreatif siswa akan diukur melalui tes 

esai. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh literasi sains terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa SMA Negeri 12 Kota Jambi? 

2. Bagaimana prediksi peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa 

berdasarkan literasi sains? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh literasi sains terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa SMA Negeri 12 Kota Jambi. 

2. Untuk mengetahui prediksi peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa 

berdasarkan literasi sains. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini menambah ilmu pengetahuan tentang hubungan antara 

literasi sains dan kemampuan berpikir kreatif. 

2. Penelitian ini menambah ilmu pengetahuan tentang literasi sains dan 

kemampuan berpikir kreatif. 

3. Penelitian ini menambah ilmu pengetahuan tentang literasi sains yang 

dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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b. Manfaat Empiris 

1. Bagi peneliti, menambah ilmu pengetahuan tentang pengaruh literasi sains 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

2. Bagi siswa, dapat membantu mengembangkan kemampuan literasi sains 

dan kemampuan berpikir kreatif. 

3. Bagi guru, guru dapat mengetahui bahwa literasi sains dapat 

mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa. 

4. Bagi pembaca, dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian lainnya. 

1.7 Definisi Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahan pahaman dalam penafsiran antar penulis dan 

pembaca dalam memahami penelitian ini maka perlu adanya penjelasan istilah-

istilah penting. Beberapa istilah tersebut, yakni: 

1. Literasi sains adalah kemampuan memahami, mengkomunikasikan, dan 

menggunakan pengetahuan ilmiah untuk memecahkan masalah (Yfandi et 

al., 2024); 

2. Kemampuan berpikir kreatif merupakan tindakan mengekspresikan diri 

dalam menghadapi permasalahan dengan menggunakan berbagai cara 

yang muncul dari pikiran (Rozi & Afriansyah, 2022); 

3. Prediktor merupakan faktor atau variabel yang diduga mempengaruhi 

variabel lain (Sahir, 2022). 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

 Kajian Teori 

2.1.1 Literasi Sains 

Literasi sains adalah kemampuan memahami, mengkomunikasikan, dan 

menggunakan pengetahuan ilmiah untuk memecahkan masalah (Yfandi et al., 

2024: 27). Menurut definisi OECD (Organization for Economic Co-operation and 

Development), literasi sains adalah kemampuan dalam menggunakan pengetahuan 

ilmiah untuk mendefinisikan pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, 

memahami kondisi lingkungan, dan mengambil keputusan berdasarkan bukti. 

Literasi sains menekankan pada kemampuan siswa dalam menganalisis, 

memprediksi, dan menerapkan konsep-konsep ilmiah dalam kehidupan sehari-hari 

(Febryana et al., 2021: 61). Literasi sains sangat penting bagi siswa karena 

mempengaruhi pemahaman mereka terhadap masalah lingkungan, kesehatan, 

ekonomi dan masalah-masalah lain di dunia modern yang sangat bergantung pada 

kemajuan teknologi dan perkembangan ilmu pengetahuan (Sitanggang et al., 2024: 

582). 
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Gambar 2. 1 Framework PISA 2025 
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Framework PISA tahun 2025 menjelaskan bahwa literasi sains terdiri dari 

empat aspek utama yang saling terkait yaitu: kompetensi atau proses sains, 

pengetahuan atau konten sains, konteks sains, dan identitas sains (PISA, 2023: 11). 

Aspek kompetensi atau proses sains diukur melalui tiga indikator, yaitu: 

1. Menjelaskan fenomena secara ilmiah. Pengetahuan ini berasal dari 

pengetahuan teoritis dan metodologis yang dapat mengubah pengetahuan 

tentang lingkungan dan menggunakan keterampilan yang lebih baik untuk 

mendukung penjelasan fenomena ilmiah, teknologi dan lingkungan. 

2. Menyusun dan mengevaluasi rancangan untuk penyelidikan ilmiah dan 

menafsirkan data dan bukti ilmiah secara kritis. Kompetensi ini membangun 

pengetahuan ilmiah siswa untuk menguji ide teoritis terhadap data observasi. 

Data yang terkumpul akan dievaluasi pada bagian evaluasi. 

3. Meneliti, mengevaluasi, dan menggunakan informasi ilmiah untuk 

pengambilan keputusan dan tindakan. Keterampilan ini mengharuskan siswa 

untuk menggabungkan pengetahuan metodologis dan epistemik karena 

mereka dapat mengandalkan pengetahuan akademis mereka pada tingkat 

yang berbeda-beda. 

Literasi sains bertujuan untuk meningkatkan kemampuan individu untuk 

menggunakan pengetahuan sains dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat 

menangani masalah dan menghasilkan keputusan yang tepat (Deta et al. 2024: 99). 

Literasi sains menjadi sangat penting karena keterkaitannya dengan era modern saat 

ini (Vonny et al., 2021: 252). Menurut Nugraheni et al. (2017: 262), kemampuan 

literasi sains dianggap penting karena 1) Memungkinkan seseorang untuk 

mengenali, mengidentifikasi dan menemukan solusi, 2) Literasi sains menjadikan 
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seseorang memiliki keterampilan untuk menganalisis, menginterpretasi, dan 

membuat argumen dalam konteks ilmiah 3) Dengan literasi sains seseorang mampu 

berpartisipasi dalam diskusi isu-isu ilmiah yang memiliki dampak pada bidang 

teknologi dan budaya. 

Menurut Enjelly & Fadilah (2024: 90), literasi sains dapat dibedakan menjadi 

tiga tingkatan. Pertama, functional literacy yang merujuk pada kemampuan 

seseorang untuk berhubungan dengan kebutuhan dasar manusia seperti pangan, 

kesehatan dan perlindungan. Kedua, civic literacy yang merujuk pada kemampuan 

seseorang untuk berpartisipasi secara bijak dalam bidang sosial mengenai isu yang 

berkenaan dengan sains dan teknologi. Ketiga, cultural literacy yang mencakup 

kesadaran pada usaha ilmiah dan persepsi bahwa sains merupakan aktivitas 

intelektual yang utama (Rini et al., 2021: 168). 

Terdapat dua hal yang perlu diperhatikan dalam menilai tingkatan literasi 

sains. Pertama, penilaian literasi sains tidak ditujukan untuk membedakan 

seseorang mempunyai kemampuan literasi sains (scientifically literate individuals) 

atau tidak. Kedua, pencapaian literasi sains merupakan proses yang kontinu, terus 

menerus berkembang sepanjang hidup manusia (Stacey, 2011: 103). Rahardhian 

(2023: 48) juga menekankan bahwa kemampuan literasi sains bervariasi dari tiap 

individu dan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti usia, pengalaman, pendidikan 

dan lingkungan. 

2.1.2 Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif adalah tindakan mengekspresikan diri dalam 

menghadapi permasalahan dengan menggunakan berbagai cara yang muncul dari 

pikiran (Rozi & Afriansyah, 2022: 173). Kemampuan berpikir kreatif datang dari 
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dorongan batin untuk mencipta (Herawati et al., 2023: 1204). Kemampuan berpikir 

kreatif merupakan aspek penting dalam pengembangan potensi individu, khususnya 

dalam konteks pendidikan. Individu yang memiliki kemampuan berpikir kreatif 

cenderung mampu beradaptasi dengan berbagai situasi serta memanfaatkan 

keahliannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Hidayah et al., 2021: 1369). 

Kemampuan berpikir kreatif juga berperan penting dalam membantu siswa 

mengatasi tantangan, berpikir mandiri, dan berpartisipasi dalam interaksi sosial 

(Meiarti et al., 2020: 15). 

Treffinger et al., (2002: 14), mengungkapkan aspek dan indikator berpikir 

kreatif seperti pada Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Indikator dan Kriteria Berpikir Kreatif 

INDIKATOR KRITERIA 

Fluency (Kelancaran) 1. Mencetuskan banyak ide, 

2. Memberi alternatif solusi pada suatu 

permasalahan, 

3. Menyiratkan pemahaman bukan 

sekedar mengingat apa yang telah 

dipelajari. 

Flexibility (Keluwesan) 1. Memberikan ide yang variatif 

(merujuk berbagai kemungkinan), 

2. Memiliki kemampuan melihat 

sesuatu dari sudut pandang yang 

berbeda. 

3. Menggunakan berbagai macam 

strategi dan pendekatan. 

Elaboration (Elaborasi) 1. Menunjukkan kerincian (detail) dari 

suatu objek, 

2. Memiliki minat dan jelas, 

3. Memahami topik permasalahan. 

Originality (Keaslian) 1. Menunjukkan keunikan, 

2. Menghasilkan karya sendiri, 

3. Menunjukkan hal 

baru/menyelesaikan suatu 

permasalahan dengan cara baru. 

Sumber (Treffinger et al., 2002: 14) 

Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif dapat ditinjau dari dua aspek yaitu aspek 

kognitif dan aspek afektif. Aspek kognitif berpikir kreatif mencakup kemampuan 
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divergen, yaitu menghasilkan berbagai ide, solusi, atau kemungkinan baru dari satu 

masalah, dengan ciri berpikir lancar, fleksibel, orisinal, merinci, dan menilai. 

Semakin kreatif seseorang, semakin kuat ciri-ciri ini. Aspek afektif berpikir kreatif 

berkaitan dengan sikap dan perasaan, yang ditandai oleh rasa ingin tahu, imajinasi, 

keberanian mengambil risiko, sikap menghargai, percaya diri, dan keterbukaan 

terhadap pengalaman baru (Mardhiyana & Sejati, 2016: 678). Menurut Susanto 

(2013: 115), berbagai langkah didefinisikan dalam melakukan proses kreatif, 

dirangkum dalam lima tahap, yaitu: stimulus, eksplorasi, perencanaan, aktivitas, 

dan review. 

2.1.3 Matriks Hubungan Indikator Literasi Sains dan Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

Penyusunan matriks ini bertujuan untuk menggambarkan keterkaitan teoretis 

antara kedua variabel sebagai dasar dalam analisis korelasional pada penelitian ini. 

Matriks hubungan antara indikator literasi sains dan indikator kemampuan berpikir 

kreatif siswa dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2. 2 Matriks Indikator Literasi Sains dan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Indikator Literasi Sains Sub Indikator Literasi Sains Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Menjelaskan fenomena 

secara ilmiah 

 Mengaitkan fenomena sehari-

hari dengan konsep/prinsip 

ilmiah. 

 Memberikan penjelasan 

berdasarkan bukti ilmiah. 

 Menggunakan istilah atau 

representasi ilmiah yang tepat. 

Elaborasi 

(Elaboration) 

Kelancaran (Fluency) 

Menyusun dan mengevaluasi 

rancangan untuk 

penyelidikan ilmiah dan 

menafsirkan data dan bukti 

ilmiah secara kritis 

 Merancang langkah 

penyelidikan ilmiah 

berdasarkan hipotesis. 

 Menafsirkan data eksperimen 

secara logis. 

 Mengevaluasi keakuratan 

prosedur dan keandalan data 

Keluwesan 

(Flexibility) 
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Meneliti, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi 

ilmiah untuk pengambilan 

keputusan dan tindakan 

 Mengevaluasi kebenaran dan 

keandalan sumber informasi 

ilmiah. 

 Menggunakan informasi 

ilmiah untuk pengambilan 

keputusan. 

 Menjelaskan alasan 

keputusan berdasarkan data 

ilmiah. 

 

Keaslian 

(Originality) 

 

 Penelitian yang Relevan 

Sebelum adanya penelitian ini, terdapat beberapa penelitian terkait hubungan 

literasi sains terhadap kemampuan berpikir kreatif. Berikut ini adalah penelitian 

terdahulu mengenai hubungan literasi sains terhadap kemampuan berpikir kreatif: 

Tabel 2. 3 Penelitian yang Relevan 

No Penelitian Tahun Metode Hasil 

1.  Hubungan kemampuan literasi 

sains terhadap keterampilan 

berpikir kreatif siswa kelas IV di 

SDN Sambirejo Surakarta tahun 

ajaran 2023/2024 

(Febrianti et al., 2024) 

2024 Korelasional Kemampuan literasi 

sains memiliki 

hubungan yang positif 

dan signifikan dengan 

keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik. 

2.  Analisis Hubungan Literasi Sains 

Dengan Keterampilan Berpikir 

Kritis Dan Berpikir Kreatif Siswa 

Pada Materi Sel Kelas XI IPA di 

SMA Negeri Se-Kecamatan 

Tongkuno 

(Yfandi et al., 2024) 

2024 Korelasional Terdapat hubungan 

positif yang signifikan 

antara literasi sains 

dengan keterampilan 

berpikir kreatif pada 

materi sel. 

3.  Hubungan Kemampuan Berpikir 

Kreatif dan Sikap Terhadap Sains 

Dengan Literasi Sains Pada Siswa 

Kelas XI IPA MAN 

(Rusdi et al., 2017) 

2017 Korelasional Terdapat hubungan 

positif antara 

kemampuan berpikir 

kreatif dengan literasi 

sains siswa kelas XI 

IPA MAN Medan pada 

materi pencemaran 

lingkungan. 
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 Kerangka Berpikir 

Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini yaitu pada Gambar 2.2 

di bawah ini: 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 

Hasil: 

1. Literasi sains berpengaruh positif dan besar terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa di SMA Negeri 12 Kota Jambi. 

2. Kemampuan berpikir kreatif siswa dapat diprediksikan meningkat 

0,951 poin jika literasi sains meningkat 1 poin. 

Ideasi: 

Literasi sains memiliki keterkaitan erat dengan kemampuan berpikir kreatif karena 

mencakup kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan menyusun 

argumen ilmiah. Oleh karena itu, literasi sains diduga dapat menjadi faktor yang 

memengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Metode: 

Penelitian ini dirancang sebagai studi korelasional tanpa perlakuan (non-

treatment), dengan menggunakan instrumen berupa tes esai untuk mengukur 

literasi sains dan kemampuan berpikir kreatif sebagai dua variabel utama. 

Masalah: 

Kurikulum Merdeka menekankan penguasaan keterampilan abad 21, salah satunya 

adalah kemampuan berpikir kreatif. Namun, kemampuan ini belum pernah diukur 

secara spesifik pada siswa kelas XII di SMA Negeri 12 Kota Jambi. Literasi sains 

siswa masih tergolong rendah, terutama pada aspek mengevaluasi bukti ilmiah. 

Solusi: 

Untuk memastikan keterkaitan tersebut, diperlukan penelitian yang dapat 

menguji apakah literasi sains benar-benar berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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 Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas, maka peneliti 

dapat menyajikan hipotesis sebagai berikut: 

1. H0: Literasi sains tidak berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

H1: Literasi sains berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 12 Kota Jambi yang berlokasi di 

Jalan Kapten A. Bakarudin, Kelurahan Beliung, Kecamatan Alam Barajo, Kota 

Jambi. Sekolah ini sudah menerapkan kurikulum merdeka. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

3.2 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain 

korelasional. Menurut Leedy et al., (2021: 176), studi korelasi adalah studi yang 

mengkaji hubungan antara dua variabel atau lebih untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh atau hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA Negeri 12 Kota 

Jambi tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 3 kelas. Data populasi dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Populasi Kelas XII Jurusan Saintek SMA Negeri 12 Kota Jambi 

KELAS JUMLAH SISWA 

F1 29 

F3 26 

F4 33 

TOTAL 88 

3.3.2 Sampel 

Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 88 siswa kelas XII 

jurusan saintek SMA Negeri 12 Kota Jambi, yang dipilih karena jurusan tersebut 

mempelajari mata pelajaran biologi. 
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik total sampling, yang termasuk dalam non 

probability sampling. Total sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

dengan melibatkan seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria inklusi 

sebagai responden penelitian (Leedy et al., 2021: 205). Kriteria responden dalam 

penelitian ini, yaitu: siswa kelas XII SMA Negeri 12 Kota Jambi yang memilih 

jurusan saintek. Berdasarkan kriteria tersebut, peneliti menentukan jumlah sampel 

sebanyak 88 siswa. Penentuan ini sesuai dengan pendapat Sahir (2022: 36), yang 

menyatakan bahwa ukuran sampel yang umum digunakan dalam penelitian 

korelasional berkisar antara 30 hingga 500 sampel. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 

tes dalam bentuk esai untuk mengukur literasi sains dan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

Tabel 3. 2 Teknik Pengumpulan Data 

No Nama variable Jenis 

variabel 

Cara 

menilai 

Indikator Jenis data 

yang 

diperoleh 

1 Literasi Sains Variabel 

prediktor 

Tes Esai 1. Menjelaskan fenomena 

secara ilmiah. 

2. Menyusun dan 

mengevaluasi rancangan 

untuk penyelidikan ilmiah 

dan menafsirkan data dan 

bukti ilmiah secara kritis. 

3. Meneliti, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi 

ilmiah untuk pengambilan 

keputusan dan tindakan. 

(PISA, 2023: 21-23) 

Interval 

2 Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Variabel 

kriterium 

Tes Esai 1. Fluency (Kelancaran) 

2. Flexibility (Keluwesan) 

3. Elaboration (Elaborasi) 

4. Originality (Keaslian) 

(Treffinger et al., 2002: 14) 

Interval 
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3.6 Validasi Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrumen yang disusun berdasarkan indikator 

tiap variabel. Selanjutnya, instrumen tersebut diuji validitas, daya pembeda, 

reliabilitas, dan tingkat kesukaran guna memastikan kelayakannya. 

3.6.1 Validasi Ahli 

1. Instrumen Wawancara Guru Biologi 

Instrumen wawancara guru digunakan apabila sudah divalidasi oleh validator, 

yaitu dosen pembimbing skripsi 1 dan 2. Hasil akhir dari proses validasi instrumen 

penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

Tabel 3. 3 Validasi Instrumen Wawancara Guru 

No.   Aspek Hasil 

Validasi Oleh 

Validator 

Rata-

rata 

Keterangan 

1 2 

1. Kejelasan setiap butir pertanyaan 

pada pedoman wawancara 

4 4 4 Sangat layak 

2. Pedoman wawancara dapat 

menggali informasi untuk 

mendeskripsikan literasi sains dan 

kemampuan berpikir kreatif 

4 4 4 Sangat layak 

3. Pertanyaan pada pedoman 

wawancara mencakup indikator 

literasi sains 

4 4 4 Sangat layak 

4. Pertanyaan pada pedoman 

wawancara mencakup indikator 

kemampuan berpikir kreatif 

4 4 4 Sangat layak 

5. Batasan pedoman wawancara dapat 

menjawab tujuan penelitian 

3 4 3,5 Sangat layak 

6. Pertanyaan berisi satu gagasan yang 

lengkap 

4 4 4 Sangat layak 

7. Kata-kata yang digunakan tidak  

bermakna ganda 

4 3 3,5 Sangat layak 

8. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami 

4 4 4 Sangat layak 

9. Penulisan sesuai dengan EYD 4 4 4 Sangat layak 
Rata-rata 3,88 Sangat layak 

Berdasarkan hasil validasi pada Tabel 3.3 diperoleh hasil bahwa instrumen 

wawancara guru telah layak untuk digunakan. Untuk lembar wawancara guru dapat 

dilihat pada lampiran 3. 
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2. Instrumen Tes Literasi Sains dan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Validasi soal esai literasi sains dan kemampuan berpikir kreatif ini divalidasi 

oleh validator, yaitu dosen pembimbing skripsi 1, 2, dan guru biologi kelas XII 

SMA Negeri 12 Kota Jambi. Hasil akhir dari proses validasi instrumen penelitian 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.4 dan Tabel 3.5. 

Tabel 3. 4 Validasi Instrumen Tes Literasi Sains 

No. Indikator Instrumen Tes Hasil Validasi 

Oleh Validator 

Rata-

rata 

Keterangan 

1 2 3 

1. Kesesuaian materi pada tiap 

butir soal dengan indikator 

literasi sains 

4 4 4 4 Sangat layak 

2. Soal mampu mengukur 

kemampuan literasi sains siswa 

3 4 4 3,66 Sangat layak 

3. Soal sesuai dengan konsep 

keilmuan biologi 

4 4 4 4 Sangat layak 

4. Soal menghubungkan konsep 

sains dengan fenomena 

kehidupan sehari-hari 

4 4 4 4 Sangat layak 

5. Soal menyajikan gambar yang 

relavan 

4 4 4 4 Sangat layak 

6. Kesesuaian materi dengan 

jenjang pendidikan 

4 4 4 4 Sangat layak 

7. Terdapat petunjuk yang jelas 

dalam mengerjakan soal 

4 4 4 4 Sangat layak 

8. Indikator yang digunakan 

dalam soal jelas dan sesuai 

dengan konsep literasi sains 

4 4 4 4 Sangat layak 

9. Setiap indikator dapat diukur 

dengan jelas melalui soal yang 

dibuat 

4 4 3 3,66 Sangat layak 

10. Soal sesuai dengan konsep 

literasi sains berdasarkan 

referensi teoretis yang relevan 

4 4 4 4 Sangat layak 

11. Terdapat pedoman/rubik 

penilaian yang sesuai dengan 

indikator yang digunakan 

4 4 4 4 Sangat layak 

12. Menggunakan bahasa yang 

sesuai PEUBI 

4 3 4 3,66 Sangat layak 

13. Struktur kalimat disusun 

dengan lugas dan mudah 

dipahami 

4 3 4 3,66 Sangat layak 

14. Kalimat tidak mempunyai 

makna ganda 

4 4 4 4 Sangat layak 

15. Format penulisan dan tata 

letak soal seragam dan rapi 

4 4 4 4 Sangat layak 

Rata-rata 3,91 Sangat layak 
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Berdasarkan hasil validasi pada Tabel 3.4 diperoleh hasil bahwa instrumen 

tes literasi sains telah layak untuk digunakan. 

Tabel 3. 5 Validasi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

No. Indikator Instrumen Tes Hasil Validasi 

Oleh Validator 

Rata-

rata 

Keterangan 

1 2 3 

1. Kesesuaian materi pada tiap 

butir soal dengan indikator 

kemampuan berpikir kreatif 

4 4 4 4 Sangat layak 

2. Soal mampu mengukur 

kemampuan berpikir lancar 

siswa 

4 4 4 4 Sangat layak 

3. Soal mampu mengukur 

kemampuan berpikir luwes 

siswa 

4 4 3 3,66 Sangat layak 

4. Soal mampu mengukur 

kemampuan berpikir orisinil 

siswa 

4 4 4 4 Sangat layak 

5. Soal mampu mengukur 

kemampuan berpikir detail 

(elaborasi) siswa 

4 4 3 3,66 Sangat layak 

6. Soal sesuai dengan konsep 

keilmuan biologi 

4 4 4 4 Sangat layak 

7. Soal menghubungkan 

konsep sains dengan 

fenomena kehidupan sehari-

hari 

4 4 4 4 Sangat layak 

8. Soal menyajikan gambar yang 

relevan 

4 4 4 4 Sangat layak 

9. Kesesuaian materi dengan 

jenjang pendidikan 

4 4 4 4 Sangat layak 

10. Terdapat petunjuk yang 

jelas dalam mengerjakan soal 

4 4 4 4 Sangat layak 

11. Indikator yang digunakan 

dalam soal jelas dan sesuai 

dengan konsep kemampuan 

berpikir kreatif 

4 4 4 4 Sangat layak 

12. Setiap indikator dapat 

diukur dengan jelas melalui 

soal yang dibuat 

4 4 4 4 Sangat layak 

13. Soal sesuai dengan konsep 

kemampuan berpikir kreatif 

4 4 4 4 Sangat layak 

14. Terdapat pedoman/rubik 

penilaian yang sesuai 

dengan indikator yang 

digunakan 

4 4 4 4 Sangat layak 

15. Menggunakan bahasa yang 

sesuai PEUBI 

4 3 4 3,66 Sangat layak 

16. Struktur kalimat disusun 

dengan lugas dan mudah 

dipahami 

4 4 4 4 Sangat layak 

17. Kalimat tidak mempunyai 

makna ganda 

4 4 4 4 Sangat layak 
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18. Format penulisan dan tata 

letak soal seragam dan rapi 

4 3 4 3,66 Sangat layak 

Rata-rata 3,92 Sangat layak 

Berdasarkan hasil validasi pada Tabel 3.5 diperoleh hasil bahwa instrumen 

tes kemampuan berpikir kreatif telah layak untuk digunakan. 

3.6.2 Pengujian Validasi Soal Tes Esai 

Soal tes esai untuk mengukur literasi sains dan kemampuan berpikir kreatif 

divalidasi oleh validator, yaitu dosen pembimbing skripsi 1, 2, dan guru biologi 

kelas XII SMA Negeri 12 Kota Jambi. Menurut Umar (2019: 63), suatu instrumen 

soal yang telah divalidasi harus diuji coba pada minimal 30 responden di luar 

sampel penelitian utama agar distribusi nilai dapat mendekati kurva normal. Soal 

literasi sains dan kemampuan berpikir kreatif yang diujicobakan berjumlah 15 soal 

esai. Uji coba soal dilakukan di SMA Negeri 10 Kota Jambi dengan total responden 

30 siswa kelas XII yaitu F1 dan F2. Butir soal valid apabila nilai p < 0,05. 

Sedangkan soal yang nilai p > 0,05 akan dibuang atau tidak digunakan 

untuk uji selanjutnya. Hasil uji validitas butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.6 dan 

Tabel 3.7. 

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Butir Soal Literasi Sains 

Nomor Butir Soal Nilai Validitas Kategori 

1 0,089 Tidak Valid 

2 0,513 Tidak Valid 

3 0,029 Valid 

4 0,059 Tidak Valid 

5 <,001 Valid 

6 0,024 Valid 

7 0,001 Valid 

8 0,028 Valid 

9 0,012 Valid 

10 <,001 Valid 

11 0,001 Valid 

12 <,001 Valid 

13 <,001 Valid 

14 0,014 Valid 

15 0,212 Tidak Valid 
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Hasil uji validitas butir soal literasi sains menunjukkan bahwa dari 15 soal 

yang diuji terdapat 11 soal yang layak atau valid. 

Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 

Nomor Butir Soal Nilai Validitas Kategori 

1 0,112 Tidak Valid 

2 0,727 Tidak Valid 

3 0,016 Valid 

4 0,081 Tidak Valid 

5 <,001 Valid 

6 0,066 Tidak Valid 

7 0,004 Valid 

8 0,001 Valid 

9 0,008 Valid 

10 <,001 Valid 

11 0,042 Valid 

12 <,001 Valid 

13 <,001 Valid 

14 0,109 Tidak Valid 

15 0,034 Valid 

 Hasil uji validitas butir soal kemampuan berpikir kreatif menunjukkan 

bahwa dari 15 soal yang diuji terdapat 10 soal yang layak atau valid. 

3.6.3 Pengujian Daya Beda Soal Tes Esai 

Daya beda mengacu pada kemampuan suatu pertanyaan untuk membedakan 

siswa yang memiliki tingkat kemampuan tinggi dengan tingkat kemampuan rendah. 

Pengujian daya beda butir soal dilakukan menggunakan program SPSS 27. Menurut 

Fatayah et al., (2022: 53), soal digunakan apabila terinterpretasi cukup, baik, atau 

sangat baik. Daya beda soal yang lemah akan dibuang atau tidak digunakan untuk 

uji selanjutnya. Berikut kriteria daya pembeda yang dapat dilihat pada tabel 3.8. 

Tabel 3. 8 Kriteria Indeks Daya Beda Soal 

Sumber (Son, 2019:46). 

Indeks Daya Beda Kategori 

Tanda negative Tidak ada daya pembeda 

0,00 ≤ D < 0,20 Lemah 

0,20 ≤ D < 0,40 Cukup 

0,40 ≤ D < 0,70 Baik 

0,70 ≤ D ≤ 1,00 Baik sekali 



22 
 

 
 

Hasil analisis daya beda soal literasi sains dan kemampuan berpikir kreatif 

terdapat pada Tabel 3.9 dan Tabel 3.10. 

Tabel 3. 9 Hasil Analisis Daya Beda Soal Literasi Sains 

Nomor Butir Soal Indeks Daya Beda Kategori 

3 0,248 Cukup 

5 0,655 Baik 

6 0,316 Cukup 

7 0,462 Baik 

8 0,258 Cukup 

9 0,335 Cukup 

10 0,531 Baik 

11 0,453 Baik 

12 0,578 Baik 

13 0,540 Baik 

14 0,301 Cukup 

Berdasarkan hasil pengukuran daya beda soal, 11 soal literasi sains 

dinyatakan dapat diterima dengan kategori cukup dan baik, sehingga dilanjutkan 

dengan pengujian reliabilitas soal. 

Tabel 3. 10 Hasil Analisis Daya Beda Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 

Nomor Butir Soal Indeks Daya Beda Kategori 

3 0,293 Cukup 

5 0,560 Baik 

7 0,406 Baik 

8 0,441 Baik 

9 0,339 Cukup 

10 0,527 Baik 

11 0,260 Cukup 

12 0,561 Baik 

13 0,582 Baik 

15 0,226 Cukup 

Berdasarkan hasil pengukuran daya beda soal, 10 soal kemampuan berpikir 

kreatif dinyatakan dapat diterima dengan kategori cukup dan baik, sehingga 

dilanjutkan dengan pengujian reliabilitas soal. 

3.6.4 Pengujian Reliabilitas Soal Tes Esai 

Reliabilitas tes menunjukkan konsistensi hasil pengukuran kemampuan 

subjek, terlepas dari waktu atau kondisi pengujian. Soal tes yang reliabel akan 

memberikan hasil yang stabil dan dapat diandalkan setiap kali digunakan. Uji 



23 
 

 
 

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan soal yang valid dan memiliki daya beda 

yang baik. Peneliti hanya akan menggunakan soal yang terinterpretasi cukup 

reliabel, reliabel, atau sangat reliabel. Reliabilitas soal dianalisis menggunakan 

Cronbach Alpha pada program SPSS 27. Berikut kriteria reliabilitas soal yang dapat 

dilihat pada Tabel 3.11. 

Tabel 3. 11 Kriteria Reliabilitas Instrumen 

Sumber (Ahdika, 2021:178). 

 Hasil uji reliabilitas soal literasi sains dan kemampuan berpikir kreatif 

terdapat pada Tabel 3.12 dan Tabel 3.13. 

Tabel 3. 12 Hasil Uji Reliabilitas Soal Uji Coba Literasi Sains 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.725 15 

 Hasil uji reliabilitas soal literasi sains menunjukkan bahwa soal 

terinterpretasi reliabel. 

Tabel 3. 13 Hasil Uji Reliabilitas Soal Uji Coba Kemampuan Berpikir Kreatif 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.711 15 

 Hasil uji reliabilitas soal kemampuan berpikir kreatif menunjukkan bahwa 

soal terinterpretasi reliabel. Meskipun hasil uji coba menunjukkan bahwa 11 soal 

literasi sains dan 10 soal kemampuan berpikir kreatif memiliki tingkat reliabilitas 

yang baik, peneliti hanya menggunakan 5 soal dalam penelitian utama. Pemilihan 

Interval Interpretasi 

0.0 – 0.20 Kurang Reliabel 

> 0.20 – 0.40 Sedikit Reliabel 

> 0.40 – 0.60 Cukup Reliabel 

> 0.60 – 0.80 Reliabel 

> 0.80 – 1.00 Sangat Reliabel 
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ini dilakukan untuk menjaga agar soal tetap efektif, tidak terlalu banyak, dan tidak 

membebani siswa saat mengerjakan tes. 

 Steyn (2017: 4) menyatakan jika terlalu banyak soal dalam sebuah tes dapat 

membuat siswa merasa lelah, kehilangan fokus, dan akhirnya menjawab dengan 

kurang serius. Hal ini dapat menurunkan kualitas data yang diperoleh. Oleh karena 

itu, peneliti memilih 5 soal yang paling mewakili indikator literasi sains dan 

kemampuan berpikir kreatif yang ingin diukur. Soal-soal tersebut telah terbukti 

valid dan reliabel, serta dianggap cukup untuk menggambarkan kemampuan siswa 

dengan baik. Soal tes literasi sains  dan kemampuan berpikir kreatif yang akan 

digunakan berjumlah 5 soal yaitu soal nomor 3, 5, 9, 10, dan 12. Untuk memastikan 

konsistensi pengukuran, kelima soal yang terpilih tersebut diuji kembali 

reliabilitasnya. Bukti hasil uji reliabilitas ulang dapat dilihat pada Tabel 3.14 dan 

3.15. 

Tabel 3. 14 Hasil Uji Reliabilitas Soal Literasi Sains 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,654 5 

 Berdasarkan hasil uji reliabilitas ulang 5 soal literasi sains yang terpilih, 

menunjukkan bahwa soal tersebut reliabel sehingga dapat digunakan. 

Tabel 3. 15 Hasil Uji Reliabilitas Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,643 5 

 Berdasarkan hasil uji reliabilitas ulang 5 soal kemampuan berpikir kreatif 

yang terpilih, menunjukkan bahwa soal tersebut reliabel sehingga dapat digunakan. 
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3.6.5 Pengujian Kesukaran Soal Tes Esai 

Pengujian tingkat kesukaran yaitu menggunakan soal yang valid, daya beda 

bagus, dan reliabel. Hal ini bertujuan untuk menentukan apakah soal dianggap sulit 

atau mudah. Pengujian tingkat kesulitan soal dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS 27. Menurut Widoyoko (2014: 165), distribusi tingkat kesukaran 

soal yaitu: 25% mudah, 50% sedang, dan 25% sukar. Berikut kriteria indeks 

kesukaran pada Tabel 3.16. 

Tabel 3. 16 Kriteria Indeks Kesukaran 

Indeks Kesukaran Interpretasi 

P < 0.30 Sukar 

0.30 ≤ P ≤ 0.70 Sedang 

P > 0.70 Mudah 

Sumber (Fatimah & Alfath, 2019:44). 

 Hasil analisis kesukaran soal literasi sains dan kemampuan berpikir kreatif 

terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 17 Hasil Analisis Kesukaran Soal Literasi Sains 

Nomor Butir Soal Indeks Kesukaran Kategori 

3 0,73 Mudah 

5 0,5 Sedang 

9 0,22 Sukar 

10 0,27 Sukar 

12 0,35 Sedang 

 Berdasarkan hasil analisis kesukaran soal, 5 soal literasi sains dinyatakan 

dapat digunakan dengan kategori sukar, sedang dan mudah. 

Tabel 3. 18 Hasil Analisis Kesukaran Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 

Nomor Butir Soal Indeks Daya Beda Kategori 

3 0,75 Mudah 

5 0,6 Sedang 

9 0,25 Sukar 

10 0,27 Sukar 

12 0,35 Sedang 

 Berdasarkan hasil analisis kesukaran soal, 5 soal kemampuan berpikir 

kreatif dinyatakan dapat digunakan dengan kategori sukar, sedang dan mudah. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini terdiri dari satu variabel prediktor, yaitu literasi sains dan satu 

variabel kriterium, yaitu kemampuan berpikir kreatif. Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian korelasional untuk menganalisis pengaruh literasi sains  terhadap 

kemampuan berpikir kreatif, dengan kedua variabel berupa data interval. Penelitian 

ini tidak melibatkan perlakuan (treatment) karena SMA Negeri 12 Kota Jambi telah 

menerapkan kurikulum merdeka. Adapun tahap pelaksanaan analisis meliputi tahap 

uji asumsi dan uji hipotesis. 

3.7.1 Uji Hipotesis 

Teknik analisis data yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.19. 

 Tabel 3. 19 Teknik Analisis Data (Uji Hipotesis) 

Hipotesis 

ke - 

Variabel yang diuji Uji hipotesis Jenis uji hipotesis Effect 

size 

1 Literasi sains (Data 

interval) terhadap 

kemampuan berpikir 

kreatif (data interval) 

Korelasi 

Pearson 

Parametrik  (memerlukan 

uji asumsi) 
r/ r2 

2 Literasi sains (Data 

interval) terhadap 

kemampuan berpikir 

kreatif (data interval) 

Regresi 

Linear 

Sederhana 

 

3.7.1.1 Asumsi Uji Hipotesis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel kriterium dengan variabel prediktor keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan data residual kedua variabel dengan uji Shapiro-Wilk pada 

program SPSS 27. Jika p > 0,05 maka berdistribusi normal. 
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2. Uji Linearitas 

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

prediktor dan variabel kriterium berbentuk linier atau tidak. Uji linieritas 

dilakukan menggunakan program SPSS 27 dan disajikan dalam bentuk 

Scatter plot. 

3. Uji Asumsi Homoskedastisitas 

Homoskedastisitas adalah asumsi penting dalam analisis statistik yang 

menyatakan bahwa variasi kesalahan harus konsisten di semua nilai variabel 

prediktor. Artinya, grafik antara variabel prediktor dan residual, penyebaran 

datanya harus seragam. Jika variasinya tidak konsisten, asumsi ini 

tidak terpenuhi. Uji asumsi homoskedastisitas dilakukan menggunakan 

program SPSS 27 dan disajikan dalam bentuk Scatter plot. 

3.7.1.2 Uji Regresi Linear Sederhana 

1. Analisis Korelasi Pearson  

Analisis korelasi Pearson dilakukan berdasarkan hasil uji asumsi 

menggunakan program SPSS 27. Literasi sains dikatakan berhubungan 

dengan kemampuan berpikir kreatif apabila didapatkan nilai p < 0,05. 

2. Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk menguji besarnya 

pengaruh literasi sains terhadap kemampuan berpikir kreatif dengan 

menggunakan teknik analisis statistik yang terdapat dalam program SPSS 

27. H1 diterima apabila didapatkan nilai p < 0,05. Jika H1 diterima, 

selanjutnya dihitung effect size-nya. 
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Berikut Suggested Effect Size Magnitude Chart yang dapat dilihat pada 

Tabel 3.20. 

Tabel 3. 20 Suggested Effect Size Magnitude Chart 

Effect Size 

Calculation 

Statistics Test Small 

Effect 

Medium 

Effect 

Large 

Effect 

r Correlation 0.1 0.3 0.5 

r2 Correlation and t-Test 

(Independent) 

0.01 0.09 0.25 

Sumber (Ellis, 2010: 41). 

Selanjutnya, dihitung persamaan regresi untuk memprediksikan 

kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan skor literasi sains mereka. 

Berikut merupakan rumus persamaan regresi: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥 

Keterangan: 

Y = variabel kriterium 

a = bilangan konstan 

b = bilangan koefisien prediktor 

x = nilai variabel prediktor 

3.8 Prosedur Penelitian 

Tahapan prosedur penelitian ini, antara lain:  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data 

Penyajian data hasil penelitian menjadi langkah awal sebelum dilakukannya 

uji prasyarat analisis dan uji hipotesis. Data tersebut mencerminkan pencapaian 

siswa pada dua variabel utama yang diteliti, yaitu literasi sains dan kemampuan 

berpikir kreatif. Hasil tes literasi sains dan kemampuan berpikir kreatif siswa dapat 

dilihat pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2. 

Tabel 4. 1 Nilai Rata-Rata Literasi Sains Siswa 

No. Indikator Rata-Rata 

1. Menjelaskan fenomena secara ilmiah 2,670455 

2. Menyusun dan mengevaluasi rancangan untuk penyelidikan 

ilmiah dan menafsirkan data dan bukti ilmiah secara kritis 

1,602273 

 

3. Meneliti, mengevaluasi, dan menggunakan informasi ilmiah 

untuk pengambilan keputusan dan tindakan 

1,482955 

 

 Rata-Rata 1,918561 

Berdasarkan tabel diatas, rata-rata skor yang diperoleh siswa pada masing-

masing indikator literasi sains mencerminkan variasi tingkat penguasaan siswa 

terhadap setiap indikator yang diukur. 

Tabel 4. 2 Nilai Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

No. Indikator Rata-Rata 

1. Elaborasi (Elaboration) 2,909091 

2. Kelancaran (Fluency) 2,363636 

3. Keluwesan (Flexibility) 1,670455 

4. Keaslian (Originality) 1,551136 

 Rata-Rata 2,12358 

Berdasarkan tabel diatas, rata-rata skor yang diperoleh siswa pada masing-

masing indikator kemampuan berpikir kreatif mencerminkan variasi tingkat 

penguasaan siswa terhadap setiap indikator yang diukur. 

Data yang ditampilkan dalam tabel tersebut, selanjutnya dilakukan uji 

prasyarat analisis dan uji hipotesis untuk memastikan kelayakan data sebelum 

dilakukan penarikan kesimpulan. Uji prasyarat meliputi uji normalitas, linieritas, 
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dan homoskedastisitas, yang bertujuan untuk memastikan bahwa data memenuhi 

asumsi-asumsi dasar dalam analisis statistik. Setelah semua prasyarat terpenuhi, uji 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik statistik yang sesuai, untuk 

mengetahui adanya pengaruh signifikan antara variabel literasi sains dan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

4.2 Pengujian Persyaratan Analisis 

4.2.1 Uji Normalitas 

Uji Shapiro-Wilk dilakukan untuk menganalisis kenormalan data literasi 

sains dan kemampuan berpikir kreatif. Asumsi normalitas pada data residual 

terpenuhi apabila p > 0,05. Berikut hasil uji normalitas pada Tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Unstandardized 

Residual 

0,980 88 0,204 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji Shapiro-Wilk menginformasikan bahwa 

residual data terdistribusi normal [W(88) = 0,980, p = 0,204]. 

4.2.2 Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel 

prediktor dengan variabel kriterium melalui satu garis linear. Uji linearitas yang 

dilakukan dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 27. Berikut hasil uji 

linearitas pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4. 1 Hasil Uji Linearitas 

Berdasarkan scatter plot yang dihasilkan, literasi sains memiliki hubungan 

yang linear dengan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

4.2.3 Uji Homoskedastisitas 

Homoskedastisitas adalah asumsi penting dalam analisis statistik yang 

menyatakan bahwa variasi kesalahan harus konsisten di semua nilai variabel 

prediktor. Artinya, grafik antara variabel prediktor dan residual, penyebaran 

datanya harus seragam. Uji asumsi ini dilakukan dengan bantuan SPSS 27. Berikut 

hasil uji homoskedastisitas pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4. 2 Hasil Uji Homoskedastisitas 

Berdasarkan scatter plot yang dihasilkan, homoskedastisitas terpenuhi. 



32 
 

 
 

4.3 Pengujian Hipotesis 

Nilai hasil tes literasi sains dan kemampuan berpikir kreatif siswa yang telah 

diperoleh selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisis hubungan 

menggunakan uji korelasi Pearson, serta untuk menguji pengaruh antar variabel 

melalui uji regresi linear sederhana. 

4.3.1 Analisis Korelasi Pearson 

Analisis korelasi Pearson dilakukan berdasarkan hasil uji asumsi 

menggunakan program SPSS 27. Jika p < 0,05 maka literasi sains dan kemampuan 

berpikir kreatif berhubungan. Berikut hasil analisis korelasi Pearson pada Tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Korelasi Pearson 

Correlations 

 Berpikir Kreatif Literasi Sains 

Pearson Correlation Berpikir Kreatif 1,000 ,902 

Literasi Sains ,902 1,000 

Sig. (1-tailed) Berpikir Kreatif . <,001 

Literasi Sains ,000 . 

N Berpikir Kreatif 88 88 

Literasi Sains 88 88 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa literasi sains dan 

kemampuan berpikir kreatif berhubungan dengan nilai p = < 0,001. 

4.3.2 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk menguji besarnya 

pengaruh literasi sains terhadap kemampuan berpikir kreatif dengan menggunakan 

teknik analisis statistik yang terdapat dalam program SPSS 27. Berikut hasil analisis 

regresi linear sederhana pada Tabel 4.5. 

 



33 
 

 
 

Tabel 4. 5 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 959,934 1 959,934 376,067 <,001b 

Residual 219,520 86 2,553   

Total 1179,455 87    

a. Dependent Variable: Berpikir Kreatif 

b. Predictors: (Constant), Literasi Sains 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima karena nilai 

p = < 0,001, yang berarti literasi sains secara umum berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif. Besarnya pengaruh dapat dilihat dari nilai r atau r² 

pada Tabel 4.6. 

Tabel 4. 6 Nilai r dan r2 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,902a ,814 ,812 1,598 2,141 

a. Predictors: (Constant), Literasi Sains 

b. Dependent Variable: Berpikir Kreatif 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai r = 0,902 dan r2 = 0,814 yang berarti 

bahwa literasi sains berpengaruh besar karena r/r2 > 0,5 terhadap kemampuan 

berpikir kreatif. Persamaan regresi yang signifikan diperoleh [F(1,86) = 376,067, p 

< 0,001, R2 = 0,902]. Peningkatan variabel kriterium berdasarkan skor variabel 

prediktor dapat dihitung menggunakan persamaan regresi melalui nilai konstanta 

dan nilai b yang dapat dilihat melalui Tabel 4.7. 

 



34 
 

 
 

Tabel 4. 7 Koefisien Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,935 ,607  1,542 ,127 

Literasi Sains ,951 ,049 ,902 19,392 <,001 

a. Dependent Variable: Berpikir Kreatif 

Literasi sains siswa dapat diprediksi dengan menggunakan persamaan 

regresi y = 0,935 + 0,951x. Koefisien regresi (b = 0,951) mengindikasikan bahwa 

peningkatan skor literasi sains sebesar 1 angka akan meningkatkan skor 

kemampuan berpikir kreatif siswa sebesar 0,951. 

Untuk membuktikan bahwa sesuai matriks indikator literasi sains 

berpengaruh terhadap indikator kemampuan berpikir kreatif, maka dilakukan uji 

regresi antar indikator sesuai matriks. Hasil uji regresi dapat dilihat pada Gambar 

4.3. 

Gambar 4. 3 Hasil Analisis Pengaruh Indikator Literasi Sains terhadap Indikator 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
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4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data 

Proses analisis data dalam penelitian ini memerlukan asumsi uji hipotesis 

untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat dalam analisis statistik parametrik. 

Asumsi uji hipotesis meliputi uji normalitas, linearitas, dan homoskedastisitas yang 

merupakan prasyarat dalam uji regresi linear sederhana, karena jika hasil analisis 

yang memenuhi semua asumsi ini dapat dikatakan layak untuk uji regresi linear 

sederhana. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel prediktor 

(literasi sains) dan variabel kriterium (kemampuan berpikir kreatif) berdistribusi 

normal. Hasil uji normalitas ditunjukkan melalui nilai signifikansi yang diperoleh 

dari pengujian dengan metode Shapiro-Wilk. Metode Shapiro–Wilk dipilih karena 

memiliki kekuatan statistik lebih tinggi dibandingkan tes lain untuk sampel kecil–

sedang (n ≤ 50) (Ghasemi & Zahediasl, 2012: 487). Berdasarkan hasil pengujian 

yang ditampilkan pada Tabel 4.3, nilai statistik Shapiro-Wilk sebesar 0,980 dengan 

jumlah sampel 88 dan nilai signifikansi sebesar 0,204. Nilai signifikansi tersebut 

lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi 

normal. 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear 

antara kedua variabel. Pola hubungan tersebut dapat dilihat menggunakan scatter-

plot antara variabel prediktor (literasi sains) dan variabel kriterium (kemampuan 

berpikir kreatif). Berdasarkan scatter-plot yang dihasilkan, titik-titik data tersebar 

mengikuti pola garis lurus yang naik dari kiri ke kanan. Penyebaran titik tersebut 

tidak menyimpang jauh dari garis lurus, yang menunjukkan bahwa variabel literasi 

sains dan kemampuan berpikir kreatif memiliki hubungan linear. Pola linear ini 
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mengindikasikan adanya kecenderungan bahwa semakin tinggi literasi sains siswa, 

maka semakin tinggi pula kemampuan berpikir kreatifnya. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat linear dan telah 

memenuhi asumsi linearitas. 

Uji homoskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah variasi residual 

terdistribusi merata pada setiap nilai prediktor. Uji ini penting untuk memastikan 

bahwa kedua variabel tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas, yang dapat 

menyebabkan ketidaktepatan dalam estimasi model regresi. Pengujian 

homoskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan scatter-

plot dan dihasilkan titik-titik residual tersebar secara acak di sekitar garis horizontal 

tanpa membentuk pola tertentu seperti mengerucut atau melebar. Penyebaran acak 

tersebut menunjukkan bahwa variasi residual bersifat konstan di seluruh nilai 

prediktor. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa telah memenuhi asumsi 

homoskedastisitas. 

Asumsi uji hipotesis berupa uji normalitas, linearitas, dan homoskedastisitas 

telah dilakukan dan semua memenuhi asumsi. Selanjutnya, dilakukan uji regresi 

linear sederhana untuk menjawab rumusan masalah 1 dan 2 yang akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

4.4.1  Pengaruh Literasi Sains terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Berdasarkan hasil uji korelasi pearson dengan hasil nilai p = < 0,001 atau < 

0,05 yang berarti bahwa literasi sains memiliki hubungan dengan kemampuan 

berpikir kreatif. Nilai koefisien korelasi pada hubungan kedua variabel tersebut 

menunjukkan nilai 0,902 yang artinya hubungan kedua variabel termasuk kedalam 

kategori hubungan kuat (large effect) karena nilai tersebut diatas 0,5. Hasil uji 
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korelasi tersebut menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara kemampuan literasi sains dengan keterampilan berpikir kreatif siswa. 

Artinya semakin baik kemampuan literasi sains peserta didik maka akan semakin 

baik pula kemampuan berpikir kreatif siswa. Hubungan yang signifikan 

menandakan bahwa terdapat hubungan yang erat antara kemampuan literasi sains 

dan kemampuan berpikir kreatif. Hasil uji korelasi Pearson ini sejalan dengan 

penelitian Febrianti et al., (2024: 62) yang menyatakan bahwa terdapat korelasi 

yang kuat antara literasi sains terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dengan 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,548. Hasil ini menunjukkan bahwa literasi sains 

tidak hanya berdampak pada pemahaman konten ilmiah, tetapi juga berperan 

penting dalam menstimulasi proses kognitif tingkat tinggi, seperti berpikir kreatif. 

Hal ini berarti penguatan literasi sains dalam pembelajaran dapat menjadi salah satu 

pendekatan efektif untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam menyelesaikan 

masalah. Hal ini didukung oleh pendapat Thahir et al., (2021: 106) yang 

menyatakan bahwa literasi sains mendorong kemampuan kognitif kompleks seperti 

analisis, sintesis, dan evaluasi, yang merupakan elemen inti dalam proses berpikir 

kreatif. 

Literasi sains berhubungan dengan kemampuan berpikir kreatif karena 

keduanya saling mendukung dalam memahami dan menerapkan pengetahuan 

ilmiah. Rusdi et al., (2017: 76) menjelaskan bahwa literasi sains melibatkan 

kemampuan memahami, mengkomunikasikan, dan menggunakan pengetahuan 

ilmiah untuk memecahkan masalah dengan mempertimbangkan dampaknya 

terhadap diri dan lingkungan. Oleh karena itu, siswa perlu memiliki kemampuan 

berpikir kreatif untuk dapat memahami dan mengaplikasikan sains dengan baik. 
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Berpikir kreatif melibatkan dua aspek utama, yaitu berpikir divergen dan berpikir 

logis. Berpikir divergen digunakan untuk menghasilkan berbagai ide atau 

kemungkinan solusi, sedangkan berpikir logis diperlukan untuk mengevaluasi dan 

memilih solusi yang paling tepat (Uloli et al., 2016: 646). Dengan demikian, 

berpikir kreatif bukan hanya sekadar menghasilkan ide, tetapi juga memahami 

permasalahan dan menemukan solusi melalui berbagai pendekatan. Dalam konteks 

literasi sains, kemampuan ini sangat penting untuk menciptakan solusi inovatif dan 

efektif terhadap persoalan ilmiah yang kompleks. Keterkaitan ini menunjukkan 

bahwa literasi sains tidak bersifat mekanis atau hanya sebatas penguasaan konsep, 

tetapi juga memerlukan kemampuan berpikir fleksibel dan keberanian untuk 

mengeksplorasi ide-ide baru. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan kegiatan eksplorasi dan pemecahan masalah sangat mendukung 

pengembangan kedua hal tersebut secara bersamaan. Khoerudin et al., (2023: 28) 

juga menegaskan bahwa berpikir kreatif terdiri dari kemampuan berpikir divergen, 

yang merupakan landasan dalam menciptakan berbagai solusi atas suatu 

permasalahan, terutama dalam konteks sains yang kompleks dan kontekstual. 

Hasil uji regresi linear sederhana diperoleh nilai signifikansi kurang dari 

0,05 yaitu < 0,001 yang berarti bahwa literasi sains terbukti berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif, maka dapat diketahui H0 ditolak dan H1 diterima. 

Artinya literasi sains memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa di SMA Negeri 12 Kota Jambi. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan literasi sains di lingkungan sekolah dapat secara langsung 

berkontribusi pada pengembangan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

Dengan kata lain, ketika siswa mampu memahami dan menerapkan literasi sains 
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dalam proses pembelajaran, maka potensi mereka dalam menghasilkan ide-ide baru 

dan menyelesaikan masalah juga meningkat. Menurut Putri & Usmeldi, (2023: 

1094), literasi sains merupakan salah satu faktor internal dalam pendidikan yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.  

Nilai koefisien determinasi (r2) yang dihasilkan sebesar 0,814 yang artinya 

literasi sains berpengaruh besar (large effect) terhadap kemampuan berpikir kreatif 

karena nilai > 0,25 sesuai Tabel 3.19 effect size yang menyatakan kategori besar. 

Temuan ini menunjukkan bahwa literasi sains berkontribusi secara positif dan 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa di SMA Negeri 12 Kota 

Jambi. Angka tersebut menunjukkan bahwa literasi sains memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Oleh karena itu, program 

pendidikan yang menekankan penguatan literasi sains sangat bermanfaat untuk 

membantu siswa berpikir dengan lancar, orisinal, fleksibel, dan elaboratif dalam 

menyelesaikan masalah, baik dalam pelajaran sains maupun dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal tersebut didukung pendapat Sanjiartha et al., (2024: 124), literasi 

sains membantu mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam menerapkan konsep ilmiah untuk menciptakan solusi baru.  

Pengaruh yang signifikan antara literasi sains dan kemampuan berpikir 

kreatif menunjukkan bahwa peningkatan literasi sains siswa berdampak positif 

terhadap pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa. Literasi sains tidak 

hanya mencakup pemahaman terhadap konsep-konsep ilmiah, melainkan juga 

melibatkan kemampuan dalam mengevaluasi informasi, mengaitkan konsep secara 

logis, serta menemukan solusi berdasarkan bukti ilmiah (Putri et al., 2024: 117). 

Menurut Widhyastuti (2017: 58) literasi sains memberikan kontribusi terhadap 
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pengembangan kreativitas siswa, khususnya dalam aspek kelancaran berpikir 

(fluency), keluwesan berpikir (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi 

(elaboration). Dengan demikian, peningkatan literasi sains dapat dijadikan sebagai 

salah satu pendekatan strategis dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

Indikator literasi sains memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Pengaruh ini terlihat dari bagaimana setiap indikator literasi 

sains mendorong perkembangan indikator kemampuan berpikir kreatif. Salah satu 

indikator literasi sains, yaitu kemampuan menjelaskan fenomena secara ilmiah, 

berpengaruh langsung terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa, khususnya pada 

indikator kelancaran (fluency) dan elaborasi (elaboration). Hal ini didukung oleh 

hasil analisis regresi yang menunjukkan bahwa indikator literasi sains tersebut 

berpengaruh terhadap indikator elaborasi dengan nilai koefisien regresi sebesar 

0,924 dan nilai signifikansi < 0,001, serta terhadap indikator kelancaran dengan 

nilai koefisien regresi sebesar 0,957 dan nilai signifikansi < 0,001. Kedua nilai 

tersebut tidak hanya menunjukkan pengaruh yang sangat signifikan secara statistik, 

tetapi juga termasuk dalam kategori efek sangat besar berdasarkan pedoman 

interpretasi effect size. Pengaruh tersebut tercermin dari pemahaman ilmiah yang 

baik, yang memungkinkan siswa mengidentifikasi, menerapkan, dan 

menghubungkan konsep-konsep sains secara logis dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini secara langsung mendorong siswa untuk menghasilkan berbagai ide 

(fluency) serta memperkaya penjelasan dengan detail yang relevan (elaboration) 

(PISA, 2015: 42). Menurut Darwanto, (2019: 23), kelancaran berpikir merupakan 

kemampuan menghasilkan berbagai ide atau penjelasan ilmiah secara cepat, jelas, 
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dan runtut, dan kemampuan ini dapat diperkuat melalui kegiatan yang menuntut 

pemahaman ilmiah yang mendalam. Sementara itu, Syifa’ & Rohman, (2023: 70), 

menegaskan bahwa elaborasi ditunjukkan melalui kemampuan memperkaya 

penjelasan dengan detail tambahan serta menghubungkan berbagai konsep yang 

relevan untuk memperkuat penalaran ilmiah. Kedua aspek berpikir kreatif ini 

mendukung siswa tidak hanya dalam memahami konsep sains, tetapi juga dalam 

menyampaikan dan menerapkannya secara mendalam, terstruktur, dan bermakna. 

Indikator literasi sains berupa kemampuan menyusun dan mengevaluasi 

rancangan penyelidikan ilmiah serta menafsirkan data secara kritis memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa, khususnya dalam 

aspek keluwesan (flexibility) dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,893 dan nilai 

signifikansi <0,001. Nilai tersebut tidak hanya menunjukkan pengaruh yang sangat 

signifikan secara statistik, tetapi juga termasuk dalam kategori efek sangat besar 

berdasarkan pedoman interpretasi effect size. Kemampuan ini mendorong siswa 

untuk berpikir adaptif dalam menghadapi berbagai situasi ilmiah, termasuk ketika 

harus merancang eksperimen yang sesuai dengan tujuan serta menganalisis data 

secara rasional dan objektif (Lederman et al., 2013: 144). Proses merancang dan 

mengevaluasi penyelidikan ilmiah menuntut siswa untuk mempertimbangkan 

berbagai alternatif metode dan pendekatan, yang pada akhirnya meningkatkan 

fleksibilitas dalam berpikir. Hidayah et al., (2021: 1372) menyatakan bahwa 

keluwesan berpikir melibatkan kemampuan untuk menyesuaikan strategi atau 

pendekatan dengan berbagai kondisi, kendala, maupun perubahan yang mungkin 

terjadi dalam proses penelitian. Dengan demikian, penguasaan indikator literasi 

sains ini tidak hanya membantu siswa berpikir secara ilmiah dan terstruktur, tetapi 
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juga melatih mereka untuk berpikir fleksibel dalam menghadapi berbagai 

tantangan. Siswa menjadi terbiasa menyesuaikan cara berpikir mereka namun tetap 

berlandaskan pada konsep sains yang benar. Oleh karena itu, literasi sains turut 

memengaruhi kemampuan siswa dalam mengembangkan dan menerapkan 

fleksibilitas berpikir secara kreatif dan sesuai dengan konteks. 

Indikator literasi sains berupa kemampuan meneliti, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi ilmiah untuk pengambilan keputusan berpengaruh 

langsung terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa, terutama dalam aspek 

keaslian (originality) dengan nilai koefisien regresi 0,946 dan nilai signifikansi 

<0,001. Nilai tersebut tidak hanya menunjukkan pengaruh yang sangat signifikan 

secara statistik, tetapi juga termasuk dalam kategori efek sangat besar berdasarkan 

pedoman interpretasi effect size. Kemampuan ini membantu siswa untuk 

menghasilkan ide atau solusi yang unik dan berbeda berdasarkan informasi ilmiah 

yang telah mereka analisis secara kritis. Runco & Acar, (2012: 67) menjelaskan 

bahwa berpikir orisinal melibatkan kemampuan untuk mengevaluasi kebenaran 

informasi ilmiah dan menggunakannya dalam pengambilan keputusan yang 

bertanggung jawab. Hal ini diperkuat oleh Fakhirah et al., (2023: 720) yang 

menyatakan bahwa keaslian berpikir adalah kemampuan menghasilkan solusi yang 

baru namun tetap sesuai dengan konteks dan data yang tersedia. Dengan demikian, 

kemampuan literasi sains dalam mengolah dan menggunakan informasi ilmiah 

mendorong siswa untuk berpikir kreatif secara orisinal. Siswa tidak hanya 

memahami informasi, tetapi juga mengembangkannya menjadi ide-ide baru yang 

logis dan bermanfaat. 
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Kemampuan berpikir kreatif yang berkembang melalui kemampuan literasi 

sains tidak hanya meliputi kemampuan menghasilkan ide-ide baru, tetapi juga 

kemampuan mengembangkan, menghubungkan, dan menilai gagasan secara logis 

dan kreatif dalam berbagai situasi, seperti diskusi ilmiah dan pemecahan masalah 

(Maryam, 2025: 83). Siswa dengan tingkat literasi sains yang tinggi cenderung 

lebih mampu membuat argumen yang orisinal dan solusi kreatif yang didukung oleh 

bukti ilmiah, sehingga literasi sains sangat penting dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif yang terstruktur dan efektif. Selain itu, kemampuan 

berpikir kreatif sangat penting dalam pembelajaran karena membantu siswa 

mengembangkan ide baru dan mengaitkan konsep secara logis dalam berbagai 

keadaan (Mursyid et al., 2024: 7). Literasi sains yang baik mendorong siswa untuk 

menghasilkan ide kreatif dan menyampaikan solusi secara sistematis sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan inovatif. Menurut Irsan (2021: 

5634), literasi sains mencakup beberapa aspek penting terkait pemahaman ilmu 

pengetahuan, termasuk kemampuan mengembangkan dan menyampaikan konsep 

sains secara jelas dalam kehidupan sehari-hari. 

4.4.2  Prediksi Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Berdasarkan Literasi Sains 

Hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaan y = 0,935 + 

0,951x, yang menunjukkan besarnya pengaruh literasi sains terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Dalam persamaan tersebut, angka 0,935 merupakan 

konstanta yang menggambarkan nilai kemampuan berpikir kreatif ketika literasi 

sains bernilai nol. Sementara itu, koefisien regresi sebesar 0,951 menunjukkan 
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bahwa setiap peningkatan satu poin dalam literasi sains akan meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa sebesar 0,951 poin. 

Hasil persamaan regresi mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif 

antara literasi sains dan kemampuan berpikir kreatif siswa. Semakin tinggi tingkat 

literasi sains yang dikuasai, semakin besar pula kecenderungan siswa menunjukkan 

kemampuan berpikir kreatif yang baik. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian  

Febrianti et al., (2024) yang menyatakan bahwa peningkatan dalam penguasaan 

literasi sains secara signifikan mampu mendorong siswa untuk berpikir lebih 

kreatif, baik dalam merumuskan ide baru maupun dalam menyelesaikan 

permasalahan secara inovatif. Dengan demikian, literasi sains dapat dipandang 

sebagai salah satu aspek penting yang mendukung pengembangan keterampilan 

berpikir kreatif di lingkungan pendidikan. 

Tingkat literasi sains yang tinggi pada siswa berpotensi mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir kreatif, khususnya dalam menghasilkan 

berbagai ide (fluency), menyampaikan gagasan yang orisinal (originality), 

mengembangkan ide secara rinci dan logis (elaboration), serta kemampuan 

menyesuaikan ide dengan berbagai situasi atau sudut pandang yang berbeda 

(flexibility). Menurut Cahyani et al., (2024: 597) pemahaman konsep sains yang 

kuat membantu siswa mengaitkan informasi secara logis dan menghasilkan solusi 

berdasarkan bukti ilmiah. Dengan demikian, siswa yang menguasai literasi sains 

dapat mengembangkan gagasan secara sistematis dan inovatif, sehingga mampu 

memecahkan masalah secara kreatif dan bermakna.  

Dalam konteks tersebut, berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 12 

Kota Jambi, literasi sains siswa yang meningkat secara konsisten diprediksi akan 
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memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif mereka. Dengan menggunakan model regresi tersebut, dapat 

diperkirakan bahwa setiap kenaikan literasi sains di sekolah ini akan diikuti oleh 

peningkatan hampir satu poin dalam kemampuan berpikir kreatif siswa, yang 

berarti bahwa program pembelajaran yang fokus pada pengembangan literasi sains 

akan sangat efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa. Secara umum, literasi 

sains penting tidak hanya untuk memahami konsep ilmiah, tetapi juga melatih siswa 

berpikir kreatif dan kritis serta menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-

hari. Menurut Fitriyani & Nugroho, (2022: 204) literasi sains berperan besar dalam 

membangun keterampilan berpikir kreatif dan kritis yang diperlukan dalam 

pembelajaran abad ke-21. Oleh karena itu, penguasaan literasi sains mendorong 

siswa untuk lebih mudah menyusun ide-ide kreatif dan tepat dalam menghadapi 

berbagai masalah.  
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

1. Literasi sains berpengaruh positif dan besar terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa di SMA Negeri 12 Kota Jambi. 

2. Indikator literasi sains menjelaskan fenomena secara ilmiah merupakan 

indikator yang sangat berpengaruh terhadap indikator kemampuan berpikir 

kreatif yaitu kelancaran (fluency) dengan nilai koefisien regresi sebesar 

0,957. 

3. Kemampuan berpikir kreatif siswa dapat diprediksikan meningkat 0,951 

poin jika literasi sains meningkat 1 poin. 

5.2 Implikasi 

Implikasi hasil penelitian ini terdiri dari: 

1. Dapat digunakan sebagai referensi dan dasar untuk penelitian lainnya yang 

berkaitan dengan literasi sains dan kemampuan berpikir kreatif. 

2. Literasi sains perlu dipertimbangkan untuk diterapkan di sekolah karena 

berperan penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh literasi sains terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa di SMA Negeri 12 Kota Jambi yang telah 

dilakukan, maka peneliti menyarankan beberapa hal yaitu: 

1. Peneliti berikutnya dapat mengkaji lebih lanjut variabel lain yang mungkin 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif, dan melibatkan lebih 

banyak sekolah sebagai objek penelitian untuk hasil yang lebih luas. 
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2. Guru disarankan untuk menerapkan pembelajaran yang mengintegrasikan 

literasi sains dan kemampuan berpikir kreatif agar siswa tidak hanya 

memahami konsep sains tetapi juga mampu memberikan ide yang orisinal. 
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Lampiran 2. Lembar Validasi Pedoman Wawancara Guru  
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Lampiran 3. Lembar Pedoman dan Hasil Wawancara Guru 

A. Identitas Peneliti dan Narasumber 

Identitas Peneliti 

Nama  : Najmiatun Nayiroh 

NIM : A1C421019 

Program Studi : Pendidikan Biologi 

Institusi  : Universitas Jambi 

 Identitas Narasumber 

Nama  : Nurhasanah, S.P., M.Pd. 

Guru Pelajaran : Biologi 

Institusi : SMA Negeri 12 Kota Jambi 

Hari/Tanggal  : 23 September 2024 

B. Daftar Pertanyaan 

Berikut ini adalah uraian pertanyaan yang harus di jawab oleh narasumber yang 

bersangkutan: 

No. Pertanyaan Jawaban  

1. Kurikulum apa yang diterapkan di SMA 

Negeri 12 Kota Jambi? 

Kurikulum Merdeka Belajar. 

 2. Apa model yang Bapak/Ibu guru 

gunakan dalam pembelajaran Biologi? 

PjBL (Project Based Learning) dan 

Discovery Learning. 

3. Berapa lama Bapak/Ibu mengajar di 

SMA Negeri 12 Kota Jambi? 

Sejak dibuka SMAN 12 Kota Jambi, 

atau ±7 Tahun. 

4. Berapa jumlah kelompok belajar kelas 

XII di SMA Negeri 12 Kota Jambi? 

26 kelompok belajar. 

5. Berapa jumlah siswa pada masing-

masing kelas XII SMA Negeri 12 Kota 

Jambi? 

30-36 siswa tiap kelasnya. 

6. Berapa jurusan yang di SMA Negeri 12 

Kota Jambi? 

3 jurusan yaitu saintek, kesehatan 

dan soshum. 

7. Berapa jumlah kelas tiap jurusan di 

kelas XII SMA Negeri 12 Kota Jambi? 

3 kelas jurusan saintek, 3 kelas 

jurusan kesehatan dan 2 kelas jurusan 

soshum. Total 8 kelas. 
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8. Bagaimana partisipasi siswa saat 

Bapak/Ibu guru mengajar di kelas? 

Partisipasi siswa ada yang aktif dan 

ada yang pasif, tergantung kepada 

siswa masing-masing. 

9. Apa saja sumber belajar yang Bapak/Ibu 

guru gunakan? 

Buku, selain itu sumber eksternal 

yang akurat. 

10. Apakah sebelumnya pernah ada 

penelitian terkait literasi sains di SMA 

Negeri 12 Kota Jambi? 

a. Jika pernah, berapa skor yang 

diperoleh dari penelitian 

tersebut? 

b. Jika belum, mengapa? 

Belum pernah ada penelitian, karna 

belum ada yang meneliti secara 

spesifik mengenai topik terkait 

literasi sains. 

11. Apakah Bapak/Ibu Guru sudah pernah 

menerapkan literasi sains saat 

pembelajaran di kelas? 

Sudah diterapkan dalam 

pembelajaran dan sudah dilakukan 

melalui berbagai strategi, contohnya 

yaitu pemberian bahan bacaan atau 

sumber informasi sebelum 

pembelajaran dimulai, namun belum 

pernah dilakukan pengukuran. 

12. Menurut Bapak/Ibu Guru apa 

pentingnya penguasaan literasi sains 

bagi siswa? 

Sangat penting, karena dengan 

literasi sains siswa mendapatkan 

sumber belajar. 

13. Menurut Bapak/Ibu Guru bagaimana 

kemampuan literasi sains siswa di kelas? 

Beragam, namun umumnya siswa 

masih kesulitan jika diminta untuk 

membuktikan fenomena secara 

ilmiah melakui data atau eksperimen. 

14.  Menurut Bapak/Ibu Guru apakah 

kemampuan berpikir kreatif dibutuhkan 

bagi siswa? 

a. Jika iya, mengapa? 

Ya, sangat dibutuhkan, karena siswa 

dapat menuangkan ide atau pikiran 

untuk memecahkan masalah melalui 

kemampuan tersebut. 

15. Apakah Bapak/Ibu Guru pernah menilai 

keterkaitan antara literasi sains dan 

kemampuan berpikir kreatif siswa? 

a. Jika pernah, bagaimana 

caranya? 

Belum pernah. Hanya sebatas 

mengamati kemampuan individual 

siswa. 
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16. Apakah Bapak/Ibu Guru sudah 

memperhatikan indikator-indikator pada 

kemampuan berpikir kreatif? 

Ya sudah diperhatikan dan sudah ada 

pertimbangan untuk dikembangkan 

di kelas. 

17. Apakah saat pembelajaran, siswa 

memberikan banyak ide atau solusi yang 

relevan untuk memecahkan masalah 

pada materi biologi? 

a. Jika iya, ide atau solusi seperti 

apa? 

Ya, seperti memberikan ide saat akan 

melakukan simulasi sintesis protein, 

para siswa mengusulkan untuk 

melakukan praktik simulasi dengan 

memainkan peran sehingga seluruh 

siswa terlibat. 

18. Bagaimana Bapak/Ibu Guru menilai 

kemampuan siswa untuk berpindah dari 

satu ide atau perspektif ke perspektif 

lainnya? 

Belum dilakukan penilaian, karena 

pengetahuan siswa yang masih 

terbatas. 

19. Apakah saat pembelajaran, siswa di 

kelas Bapak/Ibu Guru mampu 

menghasilkan ide-ide yang orisinal dan 

unik? 

a. Jika iya, ide-ide orisinal dan 

unik seperti apa? 

Ya, seperti ide-ide saat mengerjakan 

project, dimana siswa dibebaskan 

untuk mengembangkan sesuai 

kreativitas masing-masing. 

20. Bagaimana Bapak/Ibu Guru melihat 

kemampuan siswa untuk 

mengembangkan ide-ide mereka secara 

mendetail? 

Dilihat dari semangat belajar siswa. 

Jika siswa fokus memperhatikan, saat 

melakukan diskusi di akhir 

pembelajaran akan muncul 

pertanyaan atau ide tentang 

pembelajaran yang disampaikan. 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi 
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Lampiran 5. Kisi-kisi Instrumen Tes Literasi Sains dan Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

KISI-KISI INSTRUMEN TES LITERASI SAINS DAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

No. Indikator 

Literasi Sains 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Kompetensi Dasar Nomor 

Soal 

Aspek 

Kognitif 

Indikator Soal 

1. Menjelaskan 

fenomena secara 

ilmiah 

Elaborasi 

(Elaboration) 

Membuat diagram persilangan dan 

menganalisis pola pewarisan warna 

bunga pukul empat. 

1 C6 Membuat diagram persilangan dan 

menghitung kemungkinan 

munculnya bunga putih. 

2. Meneliti dan 

mengevaluasi 

informasi ilmiah 

Keaslian 

(Originality) 

Menganalisis hukum-hukum hereditas 

Mendel dan kaitannya dengan 

pewarisan sifat pada makhluk hidup. 

2 C4 Menganalisis bagaimana prinsip 

Hukum Mendel menjelaskan 

pewarisan sifat tinggi tanaman dan 

bentuk daun. 

3. Meneliti dan 

mengevaluasi 

informasi ilmiah 

Keaslian 

(Originality) 

Mengevaluasi pola pewarisan 

golongan darah. 

3 C5 Mengevaluasi kemungkinan 

golongan darah anak berdasarkan 

kombinasi genetik orang tua 

4. Menyusun 

rancangan 

penyelidikan 

ilmiah 

Keluwesan 

(Flexibility) 

Menganalisis pola hereditas 

berdasarkan hukum Mendel dan 

penyimpangannya melalui percobaan 

serta menyajikan hasilnya dalam 

bentuk laporan ilmiah. 

4 C4 Menganalisis hasil F2 menggunakan 

tabel Punnett, serta mengidentifikasi 

kemungkinan penyimpangan dari 

hukum Mendel berdasarkan prinsip 

genetika. 

5. Menjelaskan 

fenomena secara 

ilmiah 

Kelancaran 

(Fluency) 

Menganalisis pewarisan warna mata 

manusia. 

5 C4 Menganalisis kemungkinan warna 

mata anak berdasarkan genotipe 

orang tua. 
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Lampiran 6. Instrumen Tes Literasi Sains dan Kemampuan Berpikir Kreatif 

INSTRUMEN TES LITERASI SAINS DAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

No. Soal Kunci Jawaban 

1. Perhatikan tabel berikut! 

Pasangan Gen Warna Bunga 

MM Merah 

Mm Merah Muda 

mm Putih 

Analisislah pola pewarisan warna bunga pukul 

empat (Mirabilis jalapa) berdasarkan tabel 

tersebut! Jika bunga merah muda (Mm) 

disilangkan dengan bunga merah muda (Mm), 

buatlah diagram persilangan dan jelaskan 

bagaimana kemungkinan munculnya bunga putih 

dapat dihitung! 

Genotipe dan Fenotipe: 

 MM: Warna bunga Merah. 

 Mm: Warna bunga Merah Muda. 

 mm: Warna bunga Putih. 

Jika dua bunga merah muda (Mm) disilangkan, maka huruf M (dominan) untuk warna 

merah dan m (resesif) untuk warna putih. Bunga merah muda (Mm) memiliki satu alel 

dominan (M) dan satu alel resesif (m). 

Diagram Persilangan: 

Berikut diagram Punnett untuk persilangan antara Mm x Mm:  
M m 

M MM Mm 

m Mm mm 

Hasil Persilangan: 

1. MM: 1 kotak (25%) - Warna bunga Merah. 

2. Mm: 2 kotak (50%) - Warna bunga Merah Muda. 

3. mm: 1 kotak (25%) - Warna bunga Putih. 

Kemungkinan munculnya bunga putih: 

Dari diagram Punnett, dapat dilihat bahwa ada 1 kemungkinan dari 4 untuk 

mendapatkan genotipe mm (bunga putih). Oleh karena itu, kemungkinan untuk 

menghasilkan bunga putih adalah 25%. 

Jadi, jika bunga merah muda (Mm) disilangkan dengan bunga merah muda (Mm), 

kemungkinan munculnya bunga putih adalah 25%. 

2. Perhatikan gambar di bawah ini! Variasi sifat pada Mirabilis jalapa, seperti tinggi tanaman dan bentuk daun, diwariskan 

secara genetik melalui kombinasi faktor genetik dan lingkungan. Pewarisan sifat ini 

mengikuti Hukum Mendel, di mana Hukum Segregasi menjelaskan bahwa alel suatu 

sifat akan dipisahkan secara acak saat pembentukan gamet, sedangkan Hukum Asortasi 
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Pernahkah kamu melihat bunga pukul empat 

(Mirabilis jalapa)? Bunga pukul empat (Mirabilis 

jalapa) dikenal memiliki variasi warna yang 

beragam. Selain warna bunga, tanaman ini juga 

memiliki keunikan lain, seperti variasi tinggi 

tanaman dan bentuk daun yang berbeda-beda. 

Jelaskan bagaimana variasi sifat selain warna 

bunga pada Mirabilis jalapa dapat diwariskan 

secara genetik! Analisis bagaimana prinsip 

Hukum Mendel dapat menjelaskan pewarisan 

sifat-sifat tersebut! 

Bebas menunjukkan bahwa gen yang mengontrol sifat berbeda diwariskan secara 

independen. Jika suatu sifat dikendalikan oleh satu gen, pewarisannya mengikuti pola 

dominan-resesif, tetapi jika melibatkan banyak gen (poligenik), variasinya lebih 

kompleks. Selain faktor genetik, lingkungan juga mempengaruhi ekspresi sifat-sifat ini, 

menghasilkan keberagaman dalam populasi Mirabilis jalapa. 

3. Perhatikan tabel berikut! 

Orang 

Tua 

Golongan Darah Anak yang 

Mungkin 

A × B A, B, AB, O 

AB × O A, B 

O × O O 

B × B B, O 

Pewarisan golongan darah mengikuti prinsip genetik di mana alel A dan B bersifat 

dominan, sementara alel O bersifat resesif. Berdasarkan tabel, berikut analisis dan 

kritiknya: 

1. A × B (Hasil: A, B, AB, O): 

o Hasil yang mungkin adalah A, B, AB, O, sesuai dengan kombinasi 

genotipe orang tua (AA atau AO dan BB atau BO). 

o Hasil ini sudah sesuai dengan prediksi. 

2. AB × O (Hasil: A, B): 
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Berdasarkan tabel pewarisan golongan darah 

orang tua dan anak tersebut, lakukan analisis 

terhadap pola pewarisan sifat golongan darah 

tersebut. Bandingkan dan kritik hasil yang 

mungkin terjadi antara pasangan orang tua yang 

berbeda golongan darah. Apakah hasil yang 

mungkin terjadi sudah sesuai dengan prediksi 

atau ada kemungkinan lain yang dapat 

dipertimbangkan? Jelaskan alasan dan bukti yang 

mendasari penilaian Anda! 

o Hanya mungkin menghasilkan golongan darah A atau B karena orang 

tua AB (genotipe AB) hanya bisa mewariskan A atau B, dan orang tua 

O (genotipe OO) hanya bisa mewariskan O. 

o Hasil ini juga sesuai dengan prediksi. 

3. O × O (Hasil: O): 

o Kedua orang tua O hanya bisa memberikan alel O, sehingga anak pasti 

memiliki golongan darah O. 

o Hasil ini sesuai dengan prediksi. 

4. B × B (Hasil: B, O): 

o Pasangan B (BB atau BO) dapat menghasilkan golongan darah B atau 

O, tergantung genotipe masing-masing orang tua. 

o Hasil ini sesuai dengan prediksi, namun anak tidak bisa memiliki 

golongan darah AB. 

Secara umum, hasil yang tercantum sudah sesuai dengan prediksi dasar genetik. Namun, 

faktor lain seperti golongan darah langka (misalnya Bombay) atau variasi genetik 

tertentu bisa mempengaruhi hasil, meskipun itu sangat jarang. 

4. Seorang peneliti menyilangkan tikus berambut 

hitam dan berekor panjang (HHPP) dengan tikus 

berambut putih dan berekor pendek (hhpp). 

Keturunan F1 kemudian dikawinkan untuk 

menghasilkan generasi F2. Buatlah langkah-

langkah percobaan sederhana untuk mengetahui 

apakah ada keturunan F2 yang memiliki fenotip 

sama seperti induk berambut hitam dan berekor 

panjang! Sebutkan variabel yang perlu 

dikendalikan dalam percobaan ini dan cara 

menganalisis hasilnya. Jika hasilnya berbeda dari 

hukum Mendel, menurutmu apa penyebabnya? 

Berikan penjelasan dan solusi berdasarkan prinsip 

genetika! 

a) Langkah-langkah Percobaan 

1. Silangkan tikus hitam berekor panjang (HHPP) dengan tikus putih berekor 

pendek (hhpp) → menghasilkan F1 (HhPp) berfenotip hitam, panjang. 

2. Kawinkan F1 (HhPp × HhPp) untuk mendapatkan F2. 

3. Analisis fenotip F2 menggunakan tabel Punnett, dengan rasio teori 9:3:3:1, di 

mana 9/16 harus berambut hitam dan berekor panjang. 

b) Variabel yang Dikendalikan 

 Jumlah tikus (cukup banyak agar akurat). 

 Lingkungan (makanan, suhu, kesehatan seragam). 

 Metode pencatatan (akurasi data fenotip). 

c) Analisis Hasil 

 Jika rasio mendekati 9:3:3:1, hukum Mendel berlaku. 

 Jika berbeda, kemungkinan ada faktor lain yang memengaruhi. 
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 d) Penyebab Perbedaan & Solusi 

1. Epistasis (gen lain menghambat warna/ekor) → lakukan uji genetik. 

2. Pautan gen (linkage) (gen tidak assortasi bebas) → lakukan uji silang 

heterozigot. 

3. Mutasi/faktor lingkungan → pastikan kondisi optimal dan cek mutasi genetik. 

e) Kesimpulan 

Percobaan ini menguji kesesuaian hasil dengan hukum Mendel. Jika terjadi 

penyimpangan, faktor epistasis, pautan gen, atau mutasi bisa menjadi penyebabnya. 

 

5. Maya adalah seorang perempuan yang memiliki 

warna mata cokelat, sedangkan ayahnya memiliki 

mata biru dan ibunya memiliki mata cokelat. 

Dalam penelitian genetika, ternyata warna mata 

ditentukan oleh dua gen: gen yang 

mengendalikan warna cokelat (B) bersifat 

dominan, dan gen yang mengendalikan warna 

biru (b) bersifat resesif. Jika Maya menikah 

dengan seorang laki-laki yang memiliki warna 

mata biru, apakah kemungkinan anak mereka 

akan memiliki mata biru atau cokelat? Berikan 

alasan Anda! 

Berdasarkan hukum pewarisan Mendel, gen dominan akan menutupi gen resesif. Oleh 

karena itu, karena Maya memiliki mata cokelat, yang kemungkinan memiliki genotipe 

Bb, dan suaminya memiliki mata biru (genotipe bb), maka kemungkinan anak mereka 

memiliki mata cokelat atau biru dapat dihitung dengan persilangan berikut: 

Maya (Bb) × suami (bb) 

 Peluang anak memiliki mata cokelat (Bb) = 50% 

 Peluang anak memiliki mata biru (bb) = 50% 

Jadi, ada kemungkinan 50% anak mereka akan memiliki mata cokelat dan 50% memiliki 

mata biru. 
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Lampiran 7. Rubrik Penilaian Tes Literasi Sains 

RUBRIK PENILAIAN TES LITERASI SAINS 

No. Indikator 

Literasi 

Sains 

Nomor 

Soal 

Kriteria Skor 

1 (Kurang) 2 (Cukup) 3 (Baik) 4 (Sangat Baik) 

1. 

Menjelaskan 

fenomena 

secara ilmiah. 

1 

Mampu menganalis 

pola pewarisan 

warna bunga 

Mirabilis jalapa, 

membuat diagram 

persilangan, dan 

menghitung 

kemungkinan 

munculnya bunga 

putih berdasarkan 

hasil persilangan. 

Menyebutkan 

warna bunga 

dan genotipe 

tanpa penjelasan 

lebih lanjut. 

Menjelaskan 

genotipe bunga dan 

warna bunga, tetapi 

tidak membuat 

diagram 

persilangan. 

Membuat diagram 

persilangan dan 

menjelaskan 

kemungkinan warna 

bunga, tetapi tidak 

menghitung 

kemungkinan 

munculnya bunga 

putih dan 

persentasenya. 

Membuat diagram 

persilangan yang 

tepat, menjelaskan 

kemungkinan warna 

bunga dengan benar, 

dan menghitung 

kemungkinan 

munculnya bunga 

putih dengan 

persentase yang tepat. 

5 

Mampu 

menganalisis 

kemungkinan 

pewarisan warna 

mata anak 

berdasarkan hukum 

pewarisan Mendel, 

dengan 

menyebutkan 

genotipe orang tua 

dan alasan ilmiah 

yang mendasari 

fenomena tersebut. 

Menyebutkan 

warna mata 

orang tua tanpa 

penjelasan 

ilmiah. 

Menjelaskan 

genotipe salah satu 

orang tua, tetapi 

tidak menjelaskan 

secara lengkap atau 

tidak memberikan 

alasan ilmiah. 

Menjelaskan 

genotipe kedua orang 

tua dan kemungkinan 

warna mata anak, 

namun kurang 

mendalam dalam 

penjelasan tentang 

hukum pewarisan 

atau alasannya. 

Menganalisis secara 

lengkap pewarisan 

warna mata anak, 

termasuk genotipe 

kedua orang tua, 

kemungkinan warna 

mata anak, dan 

mengaitkannya 

dengan hukum 

pewarisan Mendel 

serta alasan ilmiah 

yang mendasari 

fenomena tersebut. 
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2. 

Menyusun 

dan 

mengevaluasi 

rancangan 

untuk 

penyelidikan 

ilmiah dan 

menafsirkan 

data dan bukti 

ilmiah secara 

kritis. 

4 

Mampu 

menganalisis 

pewarisan sifat pada 

tikus, 

mencantumkan 

langkah percobaan, 

variabel yang 

dikendalikan, cara 

analisis hasil, serta 

menjelaskan 

kemungkinan 

penyimpangan dari 

hukum Mendel 

berdasarkan prinsip 

genetika. 

Menyebutkan 

hasil persilangan 

tanpa 

menjelaskan 

langkah 

percobaan atau 

variabel yang 

dikendalikan. 

Menyusun langkah-

langkah percobaan 

tetapi belum 

mencantumkan 

variabel yang 

dikendalikan atau 

cara menganalisis 

hasilnya. 

Menyusun rancangan 

percobaan dengan 

langkah-langkah 

yang jelas, 

mencantumkan 

variabel yang 

dikendalikan, dan 

menjelaskan cara 

analisis hasil, tetapi 

belum membahas 

penyimpangan dari 

hukum Mendel. 

Menganalisis 

rancangan percobaan 

secara lengkap dengan 

langkah-langkah yang 

jelas, variabel yang 

dikendalikan, analisis 

hasil berdasarkan tabel 

Punnett, serta 

menjelaskan 

kemungkinan 

penyimpangan dari 

hukum Mendel 

beserta solusinya 

berdasarkan prinsip 

genetika. 

3. 

Meneliti, 

mengevaluasi, 

dan 

menggunakan 

informasi 

ilmiah untuk 

pengambilan 

keputusan dan 

tindakan. 

2 

Mampu 

menganalisis 

pewarisan variasi 

sifat pada Mirabilis 

jalapa, serta 

menggunakan 

informasi ilmiah 

untuk menjelaskan 

bagaimana prinsip 

Hukum Mendel dan 

faktor lingkungan 

memengaruhi 

pewarisan sifat 

secara genetik. 

Menyebutkan 

adanya variasi 

sifat pada 

Mirabilis jalapa 

tanpa 

menjelaskan 

pewarisannya. 

Menjelaskan bahwa 

variasi sifat 

diwariskan secara 

genetik, tetapi 

belum 

menghubungkannya 

dengan Hukum 

Mendel atau faktor 

lingkungan. 

Menjelaskan 

pewarisan variasi 

sifat pada Mirabilis 

jalapa, 

menghubungkannya 

dengan prinsip 

Hukum Mendel, 

tetapi masih kurang 

mendalam dalam 

evaluasi faktor 

genetik dan 

lingkungan. 

Menganalisis secara 

lengkap bagaimana 

variasi sifat 

diwariskan, 

mengaitkannya 

dengan Hukum 

Mendel (segregasi dan 

asortasi bebas), serta 

mengevaluasi 

pengaruh faktor 

genetik dan 

lingkungan dalam 

pewarisan sifat secara 

ilmiah. 

3 
Mampu 

mengevaluasi pola 

Menyebutkan 

hasil pewarisan 

Menganalisis hasil 

pewarisan golongan 

Menganalisis dan 

mengevaluasi hasil 

Menganalisis dan 

mengevaluasi hasil 
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pewarisan golongan 

darah berdasarkan 

informasi genetik 

yang diberikan, 

mengevaluasi 

kemungkinan hasil 

yang terjadi antara 

pasangan orang tua 

dengan golongan 

darah berbeda, serta 

memberikan alasan 

ilmiah yang 

mendasari 

keputusan dan 

penilaian mereka. 

golongan darah 

tanpa 

melakukan 

analisis atau 

evaluasi 

terhadap 

kemungkinan 

lain. 

darah dengan benar, 

tetapi kurang 

memberikan alasan 

ilmiah atau tidak 

membandingkan 

dengan 

kemungkinan lain. 

pewarisan golongan 

darah dengan alasan 

ilmiah, serta 

membandingkan 

antara pasangan 

orang tua yang 

berbeda golongan 

darah, tetapi tidak 

membahas faktor lain 

yang mempengaruhi 

hasil. 

pewarisan golongan 

darah dengan alasan 

ilmiah yang jelas, 

membandingkan 

pasangan orang tua 

yang berbeda 

golongan darah, dan 

mempertimbangkan 

faktor lain seperti 

golongan darah langka 

atau variasi genetik 

yang dapat 

mempengaruhi hasil. 
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Lampiran 8. Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

RUBRIK PENILAIAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

No. Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

Nomor 

Soal 

Kriteria Skor 

1 (Kurang) 2 (Cukup) 3 (Baik) 4 (Sangat Baik) 

1. 
Keaslian 

(Originality) 

2 

Mampu 

menganalisis 

dan menjelaskan 

secara orisinal 

bagaimana 

variasi sifat 

pada Mirabilis 
jalapa 

diwariskan 

secara genetik, 

menghubungkan

nya dengan 

prinsip Hukum 

Mendel, serta 

mempertimbang

kan pengaruh 

faktor 

lingkungan 

dalam pewarisan 

sifat. 

Menyebutkan 

bahwa variasi sifat 

diwariskan tanpa 

penjelasan lebih 

lanjut. 

Menjelaskan 

pewarisan variasi 

sifat tetapi belum 

mengaitkannya 

dengan Hukum 

Mendel atau faktor 

lingkungan. 

Menjelaskan 

pewarisan variasi 

sifat dengan 

menghubungkann

ya dengan Hukum 

Mendel, tetapi 

belum membahas 

pengaruh faktor 

lingkungan secara 

jelas. 

Menganalisis dan 

memberikan 

penjelasan yang 

orisinal dan 

lengkap mengenai 

pewarisan variasi 

sifat pada Mirabilis 
jalapa, 

menghubungkanny

a dengan Hukum 

Mendel, serta 

menjelaskan 

pengaruh faktor 

genetik dan 

lingkungan secara 

komprehensif. 

3 

Mampu 

mengevaluasi 

dan memberikan 

Menyebutkan hasil 

golongan darah 

anak tanpa 

Menganalisis pola 

pewarisan golongan 

darah tetapi tidak 

Menganalisis pola 

pewarisan dengan 

benar dan 

Mengevaluasi pola 

pewarisan 

golongan darah 
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kritik terhadap 

pola pewarisan 

golongan darah 

berdasarkan 

kombinasi 

genetik orang 

tua, 

menunjukkan 

keaslian dalam 

pemikiran 

dengan 

mengidentifikasi 

kemungkinan 

lain yang dapat 

mempengaruhi 

hasil, serta 

memberikan 

alasan yang 

mendasari 

penilaiannya. 

menganalisis atau 

mengkritik 

kemungkinan lain. 

menyertakan 

kemungkinan lain 

yang dapat 

mempengaruhi hasil 

atau alasan yang 

mendasari 

penilaiannya. 

memberikan 

kritik terhadap 

hasil yang 

mungkin terjadi, 

namun tidak 

sepenuhnya 

mengidentifikasi 

kemungkinan lain 

yang dapat 

mempengaruhi 

hasil. 

dengan mendalam, 

memberikan kritik 

terhadap hasil yang 

mungkin terjadi, 

dan 

mengidentifikasi 

kemungkinan lain 

yang bisa 

mempengaruhi 

hasil, dengan 

alasan dan bukti 

yang jelas dan 

orisinal. 

2. 
Keluwesan 

(Flexibility) 
4 

Mampu 

menganalisis 

dan menjelaskan 

langkah-langkah 

percobaan untuk 

menguji 

pewarisan sifat 

pada tikus, 

mengidentifikasi 

variabel yang 

perlu 

Menyebutkan 

persilangan tanpa 

menjelaskan 

langkah percobaan 

atau analisis 

hasilnya. 

Menyusun langkah 

percobaan dengan 

variabel yang 

dikendalikan, tetapi 

belum menjelaskan 

analisis hasil atau 

penyebab 

penyimpangan dari 

hukum Mendel. 

Menjelaskan 

langkah 

percobaan, 

variabel yang 

dikendalikan, dan 

analisis hasil, 

namun belum 

menguraikan 

penyebab 

perbedaan hasil 

dengan hukum 

Menjelaskan 

percobaan secara 

lengkap, mencakup 

langkah-langkah 

yang jelas, variabel 

yang dikendalikan, 

analisis hasil 

berdasarkan hukum 

Mendel, serta 

kemungkinan 

penyebab dan 



73 
 

 
 

dikendalikan, 

serta 

menganalisis 

hasil dengan 

mempertimbang

kan 

kemungkinan 

penyimpangan 

dari hukum 

Mendel secara 

logis dan 

terstruktur. 

Mendel secara 

mendalam. 

solusi jika terjadi 

penyimpangan.  

3. 
Elaborasi 

(Elaboration) 
1 

Mampu 

membuat 

diagram 

persilangan, 

pola pewarisan 

warna bunga 

berdasarkan 

tabel, dan 

menjelaskan 

secara rinci 

kemungkinan 

munculnya 

bunga putih 

dengan 

menggunakan 

prinsip 

pewarisan 

genetik. 

Menyebutkan 

genotipe dan 

fenotipe tanpa 

membuat diagram 

persilangan atau 

menjelaskan 

kemungkinan 

munculnya bunga 

putih. 

Membuat diagram 

persilangan, tetapi 

penjelasan tentang 

kemungkinan 

munculnya bunga 

putih belum lengkap 

atau kurang jelas. 

Membuat diagram 

persilangan 

dengan benar dan 

menjelaskan 

kemungkinan 

munculnya bunga 

putih, namun 

penjelasan 

tentang 

perhitungan atau 

hubungan genetik 

masih kurang 

terperinci. 

Membuat diagram 

persilangan dengan 

tepat, menjelaskan 

dengan jelas 

kemungkinan 

munculnya bunga 

putih, dan 

mengelaborasi 

prinsip-prinsip 

pewarisan genetik 

yang mendasari 

hasil persilangan 

tersebut. 
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4. 
Kelancaran 

(Fluency) 
5 

Mampu 

menganalisis 

kemungkinan 

pewarisan warna 

mata anak 

berdasarkan 

genotipe orang 

tua dengan 

kelancaran dan 

keterhubungan 

yang jelas 

menggunakan 

prinsip 

pewarisan 

Mendel. 

Menyebutkan 

warna mata orang 

tua tanpa 

menjelaskan 

genotipe atau 

pewarisan sifat. 

Menjelaskan 

pewarisan warna 

mata tetapi 

penjelasannya 

belum terhubung 

dengan genotipe 

orang tua atau 

hukum pewarisan 

Mendel. 

Menjelaskan 

pewarisan warna 

mata dengan 

menyebutkan 

genotipe orang 

tua dan 

kemungkinan 

anak, namun 

penjelasannya 

belum 

sepenuhnya 

lancar dan 

terhubung. 

Menganalisis 

dengan jelas dan 

lancar 

kemungkinan 

pewarisan warna 

mata anak, 

menyebutkan 

genotipe orang tua, 

dan 

menghubungkanny

a dengan prinsip 

pewarisan Mendel 

secara lengkap. 
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Lampiran 9. Lembar Validasi Instrumen Tes Literasi Sains 
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Lampiran 10. Lembar Validasi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 
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Lampiran 11. Surat Izin Uji Coba Instrumen Tes 
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Lampiran 12. Bukti Siswa Mengerjakan Uji Coba Instrumen Tes 
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Lampiran 13. Nilai Uji Coba Instrumen Tes Literasi Sains 

NILAI LITERASI SAINS 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 TOTAL 

S1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 3 0 0 0 3 4 14 

S2 0 2 4 0 2 2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 12 

S3 3 1 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12 

S4 2 2 2 1 3 1 1 4 0 2 0 2 2 0 2 24 

S5 4 3 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 

S6 2 4 3 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 14 

S7 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 4 0 3 4 15 

S8 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 

S9 3 0 0 4 4 2 3 3 1 1 1 1 1 2 1 27 

S10 4 2 4 1 2 3 1 0 1 1 1 0 0 0 0 20 

S11 2 2 4 4 2 3 1 4 0 0 0 0 0 0 0 22 

S12 0 0 0 3 2 1 0 2 2 2 2 0 0 0 0 14 

S13 4 4 2 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 

S14 1 3 4 1 2 2 2 4 0 2 0 0 0 0 0 21 

S15 1 3 2 2 1 1 0 0 0 0 3 2 0 0 0 15 

S16 2 1 4 2 1 1 2 3 3 2 0 0 0 0 0 21 

S17 3 4 3 3 0 1 2 1 0 0 2 0 0 0 0 19 

S18 4 4 4 4 3 2 2 3 3 4 3 3 4 1 3 47 

S19 1 1 4 1 3 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 15 

S20 2 3 4 4 3 1 1 1 1 2 1 4 0 0 0 27 

S21 3 2 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 0 46 

S22 3 4 4 4 4 3 0 0 3 4 2 4 0 0 0 35 

S23 2 1 4 4 3 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 20 

S24 0 0 3 4 4 0 0 4 4 0 0 4 0 3 4 30 

S25 3 3 4 1 4 0 1 0 0 2 3 4 0 4 0 29 

S26 4 0 4 0 4 0 4 0 0 0 0 4 0 4 4 28 

S27 0 0 3 0 4 0 0 0 0 4 4 4 4 4 4 31 

S28 0 4 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 12 

S29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S30 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 7 
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Lampiran 14. Nilai Uji Coba Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

NILAI KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 TOTAL 

S1 2 0 0 1 1 0 1 0 0 4 0 0 0 4 4 17 

S2 0 4 3 0 3 2 0 3 0 0 0 0 0 0 0 15 

S3 4 2 4 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 

S4 3 1 2 1 4 2 2 4 0 3 0 3 3 0 3 31 

S5 3 2 4 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12 

S6 1 3 2 4 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 

S7 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 4 0 4 4 18 

S8 3 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 22 

S9 2 0 0 3 4 2 2 2 1 1 1 1 2 3 2 26 

S10 4 1 3 2 1 3 2 0 1 2 1 0 0 0 0 20 

S11 3 3 4 4 3 2 1 4 0 0 0 0 0 0 0 24 

S12 0 0 0 2 2 1 0 1 1 1 2 0 0 0 0 10 

S13 3 4 3 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 14 

S14 2 4 4 2 3 2 3 4 0 1 0 1 0 0 0 26 

S15 1 2 2 1 2 1 0 0 0 0 2 2 0 0 0 13 

S16 3 1 3 1 2 1 2 2 4 1 0 0 0 0 0 20 

S17 3 3 2 2 0 2 3 1 0 0 2 0 0 0 0 18 

S18 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 2 3 4 2 4 51 

S19 2 1 4 2 4 2 1 2 1 1 0 0 0 0 1 21 

S20 3 3 4 4 4 1 2 1 2 2 1 3 0 0 0 30 

S21 2 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 0 0 43 

S22 2 4 4 4 4 0 0 0 3 3 2 3 0 0 0 29 

S23 3 2 4 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 4 4 25 

S24 0 0 4 4 4 0 0 4 4 0 0 4 0 4 4 32 

S25 4 2 4 1 4 0 2 0 0 1 2 4 0 4 0 28 

S26 4 0 4 0 4 0 4 0 0 0 0 4 0 4 4 28 

S27 0 0 4 0 4 0 0 0 0 4 4 4 4 4 4 32 

S28 0 4 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 12 

S29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

S30 1 0 0 0 0 2 0 0 0 0 1 1 1 1 2 9 
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Lampiran 15. Surat Keterangan Telah Melakukan Uji Coba Instrumen Tes 
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Lampiran 16. Uji Coba Instrumen Tes 

1. Uji Validitas Instrumen Literasi Sains 

Correlations 

 Soal

01 

Soal

02 

Soal

03 

Soal

04 

Soal

05 

Soal

06 

Soal

07 

Soal

08 

Soal

09 

Soal

10 

Soal

11 

Soal

12 

Soal

13 

Soal

14 

Soal

15 

Total 

Soal

01 

Pearson 

Correlation 

1 .318 .316 .153 .100 .187 .421
* 

-

.133 

-

.109 

.035 .037 .051 .073 -

.018 

-

.175 

.316 

Sig. (2-

tailed) 

 .087 .089 .418 .599 .321 .020 .484 .566 .856 .845 .791 .703 .925 .355 .089 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

02 

Pearson 

Correlation 

.318 1 .314 .305 -

.107 

.178 -

.105 

-

.093 

.082 .041 .092 -

.057 

-

.075 

-

.474
** 

-

.531
** 

.124 

Sig. (2-

tailed) 

.087  .091 .101 .572 .348 .582 .626 .665 .828 .628 .764 .695 .008 .003 .513 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

03 

Pearson 

Correlation 

.316 .314 1 .165 .398
* 

.248 .170 .140 -

.029 

.100 -

.043 

.128 -

.022 

-

.076 

-

.164 

.398* 

Sig. (2-

tailed) 

.089 .091  .383 .029 .186 .368 .462 .878 .600 .820 .502 .907 .691 .386 .029 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

04 

Pearson 

Correlation 

.153 .305 .165 1 .130 .208 .044 .256 .512
** 

.041 .014 -

.015 

-

.016 

-

.179 

-

.259 

.348 
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Sig. (2-

tailed) 

.418 .101 .383  .495 .270 .819 .173 .004 .832 .941 .939 .935 .344 .167 .059 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

05 

Pearson 

Correlation 

.100 -

.107 

.398
* 

.130 1 .247 .365
* 

.303 .214 .434
* 

.271 .573
** 

.342 .469
** 

.254 .737** 

Sig. (2-

tailed) 

.599 .572 .029 .495  .188 .047 .104 .256 .016 .147 .001 .065 .009 .176 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

06 

Pearson 

Correlation 

.187 .178 .248 .208 .247 1 .364
* 

.474
** 

.245 .292 .227 .000 .197 -

.276 

-

.399
* 

.412* 

Sig. (2-

tailed) 

.321 .348 .186 .270 .188  .048 .008 .191 .117 .227 1.00

0 

.296 .140 .029 .024 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

07 

Pearson 

Correlation 

.421
* 

-

.105 

.170 .044 .365
* 

.364
* 

1 .395
* 

.129 .179 .160 .218 .281 .328 .060 .554** 

Sig. (2-

tailed) 

.020 .582 .368 .819 .047 .048  .031 .497 .344 .399 .247 .132 .077 .752 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

08 

Pearson 

Correlation 

-

.133 

-

.093 

.140 .256 .303 .474
** 

.395
* 

1 .329 .173 -

.091 

.013 .253 -

.101 

-

.025 

.401* 

Sig. (2-

tailed) 

.484 .626 .462 .173 .104 .008 .031  .076 .361 .632 .947 .177 .594 .897 .028 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Soal

09 

Pearson 

Correlation 

-

.109 

.082 -

.029 

.512
** 

.214 .245 .129 .329 1 .291 .140 .236 .180 -

.012 

-

.030 

.454* 

Sig. (2-

tailed) 

.566 .665 .878 .004 .256 .191 .497 .076  .119 .460 .210 .341 .949 .876 .012 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

10 

Pearson 

Correlation 

.035 .041 .100 .041 .434
* 

.292 .179 .173 .291 1 .510
** 

.408
* 

.577
** 

.192 .175 .627** 

Sig. (2-

tailed) 

.856 .828 .600 .832 .016 .117 .344 .361 .119  .004 .025 .001 .310 .354 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

11 

Pearson 

Correlation 

.037 .092 -

.043 

.014 .271 .227 .160 -

.091 

.140 .510
** 

1 .590
** 

.602
** 

.392
* 

.049 .556** 

Sig. (2-

tailed) 

.845 .628 .820 .941 .147 .227 .399 .632 .460 .004  .001 .000 .032 .796 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

12 

Pearson 

Correlation 

.051 -

.057 

.128 -

.015 

.573
** 

.000 .218 .013 .236 .408
* 

.590
** 

1 .403
* 

.607
** 

.429
* 

.691** 

Sig. (2-

tailed) 

.791 .764 .502 .939 .001 1.00

0 

.247 .947 .210 .025 .001  .027 .000 .018 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

13 

Pearson 

Correlation 

.073 -

.075 

-

.022 

-

.016 

.342 .197 .281 .253 .180 .577
** 

.602
** 

.403
* 

1 .339 .328 .622** 

Sig. (2-

tailed) 

.703 .695 .907 .935 .065 .296 .132 .177 .341 .001 .000 .027  .067 .077 .000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

14 

Pearson 

Correlation 

-

.018 

-

.474
** 

-

.076 

-

.179 

.469
** 

-

.276 

.328 -

.101 

-

.012 

.192 .392
* 

.607
** 

.339 1 .679
** 

.442* 

Sig. (2-

tailed) 

.925 .008 .691 .344 .009 .140 .077 .594 .949 .310 .032 .000 .067  .000 .014 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

15 

Pearson 

Correlation 

-

.175 

-

.531
** 

-

.164 

-

.259 

.254 -

.399
* 

.060 -

.025 

-

.030 

.175 .049 .429
* 

.328 .679
** 

1 .235 

Sig. (2-

tailed) 

.355 .003 .386 .167 .176 .029 .752 .897 .876 .354 .796 .018 .077 .000  .212 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Tota

l 

Pearson 

Correlation 

.316 .124 .398
* 

.348 .737
** 

.412
* 

.554
** 

.401
* 

.454
* 

.627
** 

.556
** 

.691
** 

.622
** 

.442
* 

.235 1 

Sig. (2-

tailed) 

.089 .513 .029 .059 .000 .024 .001 .028 .012 .000 .001 .000 .000 .014 .212  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Uji Reliabilitas Instrumen Tes Literasi Sains 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.725 15 

 

3. Uji Daya Beda Instrumen Tes Literasi Sains 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item Deleted Scale Variance if Item Deleted Corrected Item-Total Correlation Cronbach's Alpha if Item Deleted 

Soal01 19.1667 88.006 .178 .727 

Soal02 19.3333 93.264 -.028 .749 

Soal03 18.6000 84.869 .248 .721 

Soal04 19.0333 86.447 .195 .727 

Soal05 19.1333 75.844 .655 .673 

Soal06 20.2000 87.338 .316 .713 

Soal07 20.2667 83.375 .462 .699 

Soal08 19.9667 85.068 .258 .719 

Soal09 20.2667 84.616 .335 .710 

Soal10 20.1000 80.024 .531 .690 

Soal11 20.1667 82.282 .453 .699 

Soal12 19.7667 74.323 .578 .677 

Soal13 20.6333 81.895 .540 .692 

Soal14 20.0667 83.720 .301 .714 

Soal15 20.1000 89.955 .076 .740 
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4. Uji Kesukaran Instrumen Tes Literasi Sains 

 

5. Uji Validitas Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Correlations 

 Soal

01 

Soal

02 

Soal

03 

Soal

04 

Soal

05 

Soal

06 

Soal

07 

Soal

08 

Soal

09 

Soal

10 

Soal

11 

Soal

12 

Soal

13 

Soal

14 

Soal

15 

Tot

al 

Soal

01 

Pearson 

Correlat

ion 

1 .086 .429
* 

.091 .063 .141 .528
** 

-

.038 

-

.121 

.084 -

.144 

.028 -

.026 

.027 -

.008 

.29

7 

Sig. (2-

tailed) 

 .650 .018 .631 .742 .458 .003 .844 .523 .658 .447 .881 .892 .885 .968 .11

2 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

02 

Pearson 

Correlat

ion 

.086 1 .303 .409
* 

.048 .094 -

.013 

.155 .144 -

.113 

-

.082 

-

.171 

-

.139 

-

.542
** 

-

.569
** 

.06

6 

Statistics 

 Soal 

01 

Soal0

2 

Soal0

3 

Soal0

4 

Soal0

5 

Soal0

6 

Soal0

7 

Soal0

8 

Soal0

9 

Soal1

0 

Soal1

1 

Soal1

2 

Soal1

3 

Soal1

4 

Soal1

5 

N Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Missin

g 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 2.033

3 

1.866

7 

2.600

0 

2.166

7 

2.066

7 

1.000

0 

.9333 1.233

3 

.9333 1.100

0 

1.033

3 

1.433

3 

.5667 1.133

3 

1.100

0 

Maximum 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
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Sig. (2-

tailed) 

.650  .104 .025 .800 .623 .944 .413 .446 .551 .667 .366 .464 .002 .001 .72

7 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

03 

Pearson 

Correlat

ion 

.429
* 

.303 1 .245 .513
** 

-

.053 

.162 .199 .035 .053 -

.152 

.194 -

.039 

-

.025 

-

.066 

.43

6* 

Sig. (2-

tailed) 

.018 .104  .192 .004 .781 .392 .291 .853 .782 .422 .303 .839 .895 .730 .01

6 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

04 

Pearson 

Correlat

ion 

.091 .409
* 

.245 1 .194 .062 -

.043 

.258 .511
** 

.043 -

.111 

-

.093 

.023 -

.227 

-

.205 

.32

4 

Sig. (2-

tailed) 

.631 .025 .192  .304 .746 .820 .169 .004 .820 .561 .623 .903 .229 .278 .08

1 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

05 

Pearson 

Correlat

ion 

.063 .048 .513
** 

.194 1 .074 .240 .407
* 

.153 .331 .026 .443
* 

.305 .243 .233 .66

5** 

Sig. (2-

tailed) 

.742 .800 .004 .304  .699 .201 .026 .420 .074 .892 .014 .101 .196 .215 .00

0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Soal

06 

Pearson 

Correlat

ion 

.141 .094 -

.053 

.062 .074 1 .483
** 

.623
** 

.170 .257 .160 -

.087 

.424
* 

-

.400
* 

-

.176 

.34

0 

Sig. (2-

tailed) 

.458 .623 .781 .746 .699  .007 .000 .370 .171 .397 .649 .020 .028 .351 .06

6 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

07 

Pearson 

Correlat

ion 

.528
** 

-

.013 

.162 -

.043 

.240 .483
** 

1 .368
* 

.112 .247 .072 .263 .232 .026 .007 .50

6** 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .944 .392 .820 .201 .007  .045 .556 .189 .704 .161 .218 .893 .972 .00

4 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

08 

Pearson 

Correlat

ion 

-

.038 

.155 .199 .258 .407
* 

.623
** 

.368
* 

1 .366
* 

.208 -

.066 

.164 .403
* 

-

.175 

.046 .56

8** 

Sig. (2-

tailed) 

.844 .413 .291 .169 .026 .000 .045  .047 .271 .728 .387 .027 .356 .811 .00

1 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

09 

Pearson 

Correlat

ion 

-

.121 

.144 .035 .511
** 

.153 .170 .112 .366
* 

1 .296 .150 .241 .263 -

.109 

-

.031 

.47

3** 

Sig. (2-

tailed) 

.523 .446 .853 .004 .420 .370 .556 .047  .113 .430 .200 .160 .567 .872 .00

8 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

10 

Pearson 

Correlat

ion 

.084 -

.113 

.053 .043 .331 .257 .247 .208 .296 1 .435
* 

.375
* 

.665
** 

.136 .296 .62

4** 

Sig. (2-

tailed) 

.658 .551 .782 .820 .074 .171 .189 .271 .113  .016 .041 .000 .473 .112 .00

0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

11 

Pearson 

Correlat

ion 

-

.144 

-

.082 

-

.152 

-

.111 

.026 .160 .072 -

.066 

.150 .435
* 

1 .573
** 

.550
** 

.185 .088 .37

4* 

Sig. (2-

tailed) 

.447 .667 .422 .561 .892 .397 .704 .728 .430 .016  .001 .002 .326 .644 .04

2 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

12 

Pearson 

Correlat

ion 

.028 -

.171 

.194 -

.093 

.443
* 

-

.087 

.263 .164 .241 .375
* 

.573
** 

1 .463
* 

.486
** 

.441
* 

.67

1** 

Sig. (2-

tailed) 

.881 .366 .303 .623 .014 .649 .161 .387 .200 .041 .001  .010 .007 .015 .00

0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

13 

Pearson 

Correlat

ion 

-

.026 

-

.139 

-

.039 

.023 .305 .424
* 

.232 .403
* 

.263 .665
** 

.550
** 

.463
* 

1 .142 .367
* 

.66

8** 

Sig. (2-

tailed) 

.892 .464 .839 .903 .101 .020 .218 .027 .160 .000 .002 .010  .454 .046 .00

0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Soal

14 

Pearson 

Correlat

ion 

.027 -

.542
** 

-

.025 

-

.227 

.243 -

.400
* 

.026 -

.175 

-

.109 

.136 .185 .486
** 

.142 1 .812
** 

.29

9 

Sig. (2-

tailed) 

.885 .002 .895 .229 .196 .028 .893 .356 .567 .473 .326 .007 .454  .000 .10

9 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Soal

15 

Pearson 

Correlat

ion 

-

.008 

-

.569
** 

-

.066 

-

.205 

.233 -

.176 

.007 .046 -

.031 

.296 .088 .441
* 

.367
* 

.812
** 

1 .38

8* 

Sig. (2-

tailed) 

.968 .001 .730 .278 .215 .351 .972 .811 .872 .112 .644 .015 .046 .000  .03

4 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Tota

l 

Pearson 

Correlat

ion 

.297 .066 .436
* 

.324 .665
** 

.340 .506
** 

.568
** 

.473
** 

.624
** 

.374
* 

.671
** 

.668
** 

.299 .388
* 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.112 .727 .016 .081 .000 .066 .004 .001 .008 .000 .042 .000 .000 .109 .034  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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6. Uji Reliabilitas Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.711 15 

 

7. Uji Daya Beda Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item Deleted Scale Variance if Item Deleted Corrected Item-Total Correlation Cronbach's Alpha if Item Deleted 

Soal01 20.0667 89.720 .165 .712 

Soal02 20.4000 95.903 -.081 .739 

Soal03 19.6667 84.782 .293 .699 

Soal04 20.1000 88.438 .177 .712 

Soal05 19.8000 77.752 .560 .665 

Soal06 21.2000 89.752 .238 .704 

Soal07 21.1667 85.247 .406 .688 

Soal08 20.9667 80.516 .441 .680 

Soal09 21.2000 83.959 .339 .694 



112 
 

 
 

Soal10 21.1333 80.809 .527 .673 

Soal11 21.2667 88.271 .260 .702 

Soal12 20.8000 76.717 .561 .663 

Soal13 21.5667 80.185 .582 .668 

Soal14 21.0000 88.621 .128 .721 

Soal15 20.9333 85.651 .226 .709 

 

8. Uji Kesukaran Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Statistics 

 
Soal

01 

Soal

02 

Soal

03 

Soal

04 

Soal

05 

Soal

06 

Soal

07 

Soal

08 

Soal

09 

Soal

10 

Soal

11 

Soal

12 

Soal

13 

Soal

14 

Soal

15 

N 

Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Missi

ng 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 
2.16

67 

1.83

33 

2.56

67 

2.13

33 

2.43

33 

1.03

33 

1.06

67 

1.26

67 

1.03

33 

1.10

00 

.966

7 

1.43

33 

.666

7 

1.23

33 

1.30

00 

Maximum 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
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Lampiran 17. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 18. Bukti Siswa Mengerjakan Instrumen Tes Penelitian 
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Lampiran 19. Nilai Tes Literasi Sains Siswa 

NILAI LITERASI SAINS 

 1 2 3 4 5 TOTAL 

S1 4 1 1 2 4 12 

S2 4 3 3 2 4 16 

S3 3 1 4 2 3 13 

S4 4 2 0 2 3 11 

S5 4 3 3 2 4 16 

S6 2 2 2 4 4 14 

S7 3 1 0 2 3 9 

S8 4 1 0 2 3 10 

S9 4 2 1 1 2 10 

S10 4 1 2 2 3 12 

S11 2 0 0 3 1 6 

S12 1 0 1 2 4 8 

S13 4 3 4 2 3 16 

S14 4 1 4 1 2 12 

S15 4 2 1 2 4 13 

S16 4 4 4 2 3 17 

S17 4 1 1 2 2 10 

S18 1 1 1 0 3 6 

S19 4 0 0 0 3 7 

S20 2 2 2 1 1 8 

S21 3 1 0 2 1 7 

S22 4 1 1 2 2 10 

S23 4 4 4 2 3 17 

S24 2 1 4 4 1 12 

S25 2 4 1 4 2 13 

S26 4 1 1 1 1 8 

S27 2 2 2 1 4 11 

S28 4 1 1 1 1 8 

S29 1 1 1 4 1 8 

S30 2 1 1 4 1 9 

S31 4 3 2 1 3 13 

S32 1 1 4 1 2 9 

S33 3 2 2 4 0 11 

S34 4 3 4 2 4 17 

S35 3 3 4 0 2 12 

S36 2 1 1 4 4 12 

S37 4 2 3 2 1 12 

S38 2 3 1 1 1 8 

S39 4 1 0 0 3 8 

S40 3 0 0 0 3 6 

S41 4 1 1 1 3 10 

S42 2 2 4 4 3 15 

S43 3 1 4 4 3 15 

S44 3 0 4 4 2 13 

S45 2 1 4 3 2 12 

S46 2 1 2 3 2 10 
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S47 2 2 4 1 3 12 

S48 3 1 2 1 3 10 

S49 4 1 1 1 2 9 

S50 4 1 2 1 3 11 

S51 2 1 1 1 2 7 

S52 4 1 1 1 3 10 

S53 4 1 1 2 3 11 

S54 4 0 1 1 3 9 

S55 2 2 4 4 2 14 

S56 4 1 1 1 3 10 

S57 4 4 4 2 4 18 

S58 4 1 1 1 2 9 

S59 4 2 1 1 2 10 

S60 4 1 1 1 0 7 

S61 4 4 4 3 4 19 

S62 4 4 3 2 4 17 

S63 4 2 2 2 4 14 

S64 4 2 1 2 4 13 

S65 4 3 2 3 3 15 

S66 1 4 4 4 3 16 

S67 1 1 0 1 1 4 

S68 4 0 4 1 2 11 

S69 3 1 2 1 3 10 

S70 3 4 1 2 4 14 

S71 4 1 1 0 3 9 

S72 4 4 4 3 4 19 

S73 4 4 3 2 3 16 

S74 4 0 2 2 4 12 

S75 3 2 4 4 4 17 

S76 3 4 2 4 3 16 

S77 4 4 2 2 4 16 

S78 4 1 0 0 2 7 

S79 2 4 3 3 1 13 

S80 4 0 1 1 3 9 

S81 2 4 4 4 4 18 

S82 4 4 3 0 4 15 

S83 4 4 4 2 4 18 

S84 4 4 2 2 4 16 

S85 4 3 1 2 4 14 

S86 4 1 1 2 4 12 

S87 4 1 1 2 3 11 

S88 2 4 2 4 3 15 
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Lampiran 20. Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

NILAI KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

 1 2 3 4 5 TOTAL 

S1 4 1 1 2 4 12 

S2 4 3 3 3 4 17 

S3 4 1 4 1 3 13 

S4 4 2 0 2 3 11 

S5 4 4 3 4 3 18 

S6 2 2 2 4 4 14 

S7 3 1 0 3 3 10 

S8 4 1 0 1 3 9 

S9 4 2 1 1 1 9 

S10 4 1 2 2 3 12 

S11 1 0 0 2 1 4 

S12 1 0 1 2 4 8 

S13 4 3 4 2 3 16 

S14 4 1 4 1 3 13 

S15 4 3 2 2 4 15 

S16 4 4 4 2 3 17 

S17 4 1 1 2 3 11 

S18 1 1 1 0 4 7 

S19 2 2 0 0 2 6 

S20 1 3 4 0 4 12 

S21 1 2 2 3 2 10 

S22 4 1 2 2 2 11 

S23 4 4 4 3 4 19 

S24 2 3 3 1 2 11 

S25 2 3 2 4 3 14 

S26 3 1 1 2 2 9 

S27 1 4 4 1 2 12 

S28 3 1 1 1 2 8 

S29 2 1 1 3 1 8 

S30 1 1 2 4 1 9 

S31 4 4 1 1 3 13 

S32 2 2 4 1 1 10 

S33 3 0 1 3 3 10 

S34 3 2 3 1 3 12 

S35 2 3 2 3 4 14 

S36 4 2 1 4 3 14 

S37 1 1 4 4 3 13 

S38 1 3 1 2 4 11 

S39 3 1 0 0 2 6 

S40 2 0 0 0 3 5 

S41 3 1 1 1 2 8 

S42 3 4 4 3 2 16 

S43 2 3 3 3 2 13 

S44 2 0 3 3 3 11 

S45 3 2 4 3 2 14 
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S46 2 4 3 3 2 14 

S47 2 1 3 1 2 9 

S48 4 1 1 1 3 10 

S49 3 1 1 2 3 10 

S50 3 1 1 1 2 8 

S51 3 1 1 2 3 10 

S52 4 1 1 1 4 11 

S53 4 1 1 2 4 12 

S54 4 0 1 1 3 9 

S55 3 2 3 4 2 14 

S56 4 1 2 1 2 10 

S57 4 4 4 2 4 18 

S58 4 2 2 2 3 13 

S59 3 2 2 1 2 10 

S60 3 1 1 2 0 7 

S61 4 3 4 3 4 18 

S62 4 4 3 3 4 18 

S63 4 3 2 3 3 15 

S64 4 3 2 3 4 16 

S65 3 3 4 4 2 16 

S66 4 3 3 3 4 17 

S67 1 1 0 1 1 4 

S68 4 0 4 1 2 11 

S69 4 1 2 1 4 12 

S70 4 2 2 3 4 15 

S71 4 1 1 0 3 9 

S72 4 4 4 3 4 19 

S73 4 4 3 2 4 17 

S74 4 0 3 3 4 14 

S75 3 3 2 4 3 15 

S76 2 4 4 3 4 17 

S77 1 4 4 4 2 15 

S78 3 2 0 0 2 7 

S79 4 0 3 3 4 14 

S80 3 0 1 1 2 7 

S81 4 4 4 4 4 20 

S82 4 4 2 0 4 14 

S83 4 4 3 1 4 16 

S84 4 4 3 3 4 18 

S85 4 2 1 3 4 14 

S86 4 1 2 2 4 13 

S87 4 1 1 2 3 11 

S88 3 4 2 4 1 14 
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Lampiran 21. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 22. Analisis Pengaruh Sesuai Matriks Indikator Literasi Sains dan Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

1. Uji Pengaruh Indikator Literasi Sains Menjelaskan Fenomena Secara Ilmiah 

terhadap Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Elaborasi (Elaboration) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,441 ,179  2,471 ,015 

Menjelaskan 

Fenomena Secara 

Ilmiah 

,924 ,062 ,851 15,005 <,001 

2. Uji Pengaruh Indikator Literasi Sains Menjelaskan Fenomena Secara Ilmiah 

terhadap Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Kelancaran (Fluency) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -,191 ,202  -,947 ,347 

Menjelaskan 

Fenomena Secara 

Ilmiah 

,957 ,070 ,829 13,752 <,001 

3. Uji Pengaruh Indikator Literasi Sains Menyusun dan Mengevaluasi Rancangan 

Untuk Penyelidikan Ilmiah dan Menafsirkan Data dan Bukti Ilmiah Secara Kritis 

terhadap Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Keluwesan (Flexibility) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) ,240 ,090  2,661 ,009 
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Menyusun dan 

Mengevaluasi 

Rancangan Untuk 

Penyelidikan Ilmiah 

,893 ,045 ,906 19,841 <,001 

 

4. Uji Pengaruh Indikator Literasi Sains Meneliti, Mengevaluasi, dan Menggunakan 

Informasi Ilmiah Untuk Pengambilan Keputusan dan Tindakan terhadap 

Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Keaslian (Originality) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) ,149 ,071  2,099 ,039 

Meneliti, Mengevaluasi, dan 

Menggunakan Informasi 

Ilmiah Untuk Pengambilan 

Keputusan dan Tindakan 

,946 ,037 ,939 25,261 <,001 
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Lampiran 23. Dokumentasi 

1. Wawancara Guru 

 
Gambar 1. 

Wawancara Guru Biologi Kelas XII SMA Negeri 12 Kota Jambi 

 

2. Uji Coba Instrumen Tes Literasi Sains dan Kemampuan Berpikir Kreatif 

 
Gambar 2. 

 
Gambar 3. 

Uji Coba Instrumen Tes Literasi Sains dan Kemampuan Berpikir Kreatif di Kelas XII F1 

SMA Negeri 10 Kota Jambi 

 
Gambar 4. 

 
Gambar 5. 

Uji Coba Instrumen Tes Literasi Sains dan Kemampuan Berpikir Kreatif di Kelas XII F2 

SMA Negeri 10 Kota Jambi 
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3. Kegiatan Penelitian 

 
Gambar 6. 

 
Gambar 7. 

Kegiatan Penelitian di Kelas XII F1 SMA Negeri 12 Kota Jambi 

 
Gambar 8. 

 
Gambar 9. 

Kegiatan Penelitian di Kelas XII F3 SMA Negeri 12 Kota Jambi 

 
Gambar 10. 

 
Gambar 11. 

Kegiatan Penelitian di Kelas XII F4 SMA Negeri 12 Kota Jambi 
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Lampiran 24. Turnitin 

 
  



129 
 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

Najmiatun Nayiroh lahir di Sinar Gading pada 28 Agustus 

2003, anak ketiga dari tiga bersaudara, anak dari pasangan 

Bapak Saijan dan Ibu Suprihatin. Penulis menempuh Taman 

Kanak-Kanak (TK) di TK Pertiwi I pada tahun 2008-2009. 

Melanjutkan Pendidikan sekolah Dasar (SD) di SDN 242/VI 

Sinar Gading pada tahun 2009-2015, Pendidikan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) di SMP Negeri 55 Merangin pada tahun 2015-2018. Melanjutkan 

Pendidikan Menengah Atas (SMA) di SMA Negeri 3 Merangin pada tahun 2018-

2021. Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Jambi pada tahun 

2021 melalui jalur SNMPTN di Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (PMIPA). Penulis mengikuti kegiatan MBKM Kampus 

Mengajar pada semester 5 tahun 2023 di SMPN 35 Muaro Jambi. Penulis 

mengucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya atas selesainya skripsi dengan 

judul Pengaruh Literasi Sains terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa di SMA 

Negeri 12 Kota Jambi. Penulis berharap semoga skripsi ini mampu memberikan 

kontribusi positif bagi dunia pendidikan. 


